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ABSTRAK 

 

Rista Nuraidah Subair. 2024. Analisis Kesalahan Penulisan terhadap 

Penggunaan Tanda Baca dalam Karangan Narasi Siswa Kelas IV SD Negeri 

Manjalling Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Andi Adam dan pembimbing II Rahmatiah. 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu Bagaimana kesalahan penulisan 

terhadap penggunaan tanda baca titik, koma, tanda baca hubung, tanda baca seru 

dan petik dalam karangan narasi di Kelas IV SD Negeri Manjalling dan Dan 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana letak kesalahan terhadap penggunaan 

penulisan tanda baca  dalam karangan narasi siswa berjumlah 12 karangan narasi 

siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskripsi. Data dan sumber data 

dalam penelitian ini adalah karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri Manjalling 

Kabupaten gowa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawanacara, dan data hasil karangan narasi siswa . 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil karangan yang dianalisis 

menggunakan analisis deskripsi yaitu masih ada sebagian ditemukan kesalahan 

penggunaan tanda baca. Dapat dilihat pada persentase kesalahan penggunaan tanda 

baca titik 35,13%, tanda baca koma 48,65%, tanda baca seru 2,70%, tanda hubung 

8,10%, dan tandapetik 5,40%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

penulisan terhadap penggunaan tanda baca dalam karangan narasi siswa masih ada 

ditemukan kesalahan penulisan terhadap penggunaan tanda baca terutama di tanda 

baca titik dan koma. 

Kata Kunci: kesalahan penggunaan tanda baca, teks karangan narasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar belakang Masalah 

Bahasa pada dasarnya sangat dibutuhkan sebagai alat berkomunikasi 

dalam kehidupan manusia. Setiap orang membutuhkan bahasa untuk 

menyampaikan pesan, perasaan, atau sekadar untuk mengungkapkan 

ekspresi kepada orang lain dengan bahasa sehingga mengetahui apa yang 

ada dalam pikiran.  

Kehidupan manusia tidak terlepas dari bahasa yang berfungsi sebagai 

alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain. Bahasa dapat 

diucapkan atau ditulis, salah satu faktornya adalah penggunaan bahasa yang 

benar sesuai kaidah PUEBI (Pedoman umum ejaan bahasa Indonesia). Hal 

terpenting dalam menulis adalah pemilihan kata yang berkaitan erat dengan 

aturan sintaksis, makna, hubungan sosial, dan mengarang. Prinsip-prinsip 

ini sangat membantu membuat tulisan terstruktur, berharga, mudah 

dipahami dan dimengerti oleh orang lain. Namun kenyataannya, masih 

banyak kesalahan ketika menggunakan ejaan tersebut (Ariyanti, 2019). 

Menurut  Wijayanti dkk., (2013:1), Ejaan adalah kaidah cara 

menggambarkan/melambangkan bunyi-bunyi ujaran (kata, kalimat dan 

sebagainya) dan bagaimana hubungan di antara lambang-lambang itu 

(pemisahan dan penggabunganya dalam suatu bahasa). Secara teknis, ejaan 

berkaitan dengan pemakaian huruf, penulisan kata, pemakain tanda baca, 

penulisan unsur serapan. 
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Salah satu pembelajaran bahasa yang paling umum dan wajib dalam 

kurikulum pendidikan di Indonesia yaitu belajar bahasa Indonesia. Hal ini 

dilakukan pemerintah untuk mendidik siswa dalam penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien 

sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, 

menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan 

(Muhammad et al., 2023). Ada empat komponen berbahasa Indonesia yang 

tercakup yaitu, (1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) 

keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menulis. Keempat komponen 

tersebut di dalam pengaplikasiannya memiliki keterkaitan sehingga harus 

dilaksanakan sejalan dan terpadu. 

Keterampilan berbahasa Indonesia yang memerlukan perhatian khusus 

dari guru dan siswa adalah keterampilan menulis. Di antara keterampilan 

lainnya, menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling sulit. 

Siswa sekolah dasar menganggap menulis itu sulit dan membosankan, 

sehingga sebagian dari mereka sulit menguasai keterampilan ini. Berbeda 

dengan ketiga keterampilan lainnya, keterampilan menulis harus 

disempurnakan agar dapat menulis dengan baik dan benar. Pada 

tingkat pendidikan sekolah dasar, keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang harus ditekankan untuk meningkatkan kemampuan 

menulis siswa dengan baik. 
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Menulis Sangat penting untuk diajarkan anak sejak usia dini agar dapat 

digunakan sebagai bekal belajar di tingkat sekolah yang lebih tinggi. 

Menulis juga memiliki fungsi untuk melatih pendidikan bagi siswa 

mengkomunikasikan atau mengungkapkan pemikirannya baik dalam 

bentuk kalimat maupun karangan. Ada berbagai jenis keterampilan menulis 

salah satunya adalah menulis narasi, menulis argumentasi, menulis 

eksposisi dan menulis persuasif. Dalam menulis tulisan, penulis harus 

menguasai teknik penulisan temasuk tanda baca seperti intonasi atau jeda 

penulisan, agar teksnya mudah dipahami. 

Tanda baca adalah tanda yang digunakan dalam menulis seperti tanda 

titik (.), tanda koma (,), tanda titik koma (;), tanda titik dua (:), tanda hubung 

(-), tanda pisah (-), tanda tanya (?), tanda seru (!), tanda elipsis (...), tanda  

petik  (“...”),  tanda  petik  tunggal  (‘...’),  tanda  kurung  ((...)),  tanda kurung 

siku ([...]), tanda garis miring (/), dan tanda penyingkat (‘). Tanda baca dapat 

membantu pembaca memahami isi teks atau kata dan frasa dalam suatu 

bahasa, tetapi perannya adalah untuk menunjukkan struktur dalam 

penulisan teks, serta intonasi dalam sebuah jeda yang dapat diamati ketika 

dibaca dengan aturan tanda baca yang berbeda-beda menurut bahasa, 

tempat, waktu, dan perkembangan selanjutnya.  

Menurut Nazar (2006:131) bahwa kekeliruan tanda baca dalam sebuah 

kalimat terdapat pada beberapa aspek, di antaranya yaitu: (1) sebelum kata 

tugas dan atau serta pada unsur pemberian; (2) pemisah klausa pada kalimat 

majemuk bertingkat; (3) setelah ungkapan penghubung pada awal kalimat; 

(4) di belakang keterangan yang terdapat pada awal kalimat yang dapat 
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menimbulkan makna ganda; (5) tentang keterangan tambahan di tengah 

kalimat. Dalam memahami sebuah penggunaan serta penempatan tanda 

baca akan dapat mempengaruhi hasil suatu karangan untuk menunjang 

keterampilan dalam berbahasa. Sebab melalui keterampilan menulis 

karangan inilah dapat membantu melatih dan membina para siswa 

meningkatkan kemampuan dalam keterampilan menulis khususnya 

menyusun karangan dengan menggunakan tanda baca yang tepat dan benar 

benar. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam penggunaan tanda baca 

yaitu dengan cara penulisan teks narasi. Teks narasi merupakan suatu cerita 

dari hasil rekaan atau imajinasi (cerita) yang berbentuk karangan. 

karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

pengarang dalam satu kesatuan yang utuh. karangan dapat dipahami sebagai 

rangkaian pikiran atau perasaan dalam bentuk tulisan biasa. 

Menurut (Dalman, 2015 : 106) bahwa karangan  narasi  adalah  cerita  

yang  berusaha  menciptakan, mengisahkan,  dan  merangkai  tindak-tanduk  

manusia  dari  waktu  ke waktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang 

berkaitan dengan narasi. Berdasarkan  teori  tersebut  dapat  disimpulkan  

bahwa  karangan narasi  merupakan  bentuk  tulisan  yang  melukiskan  

sesuatu  peristiwa  yang disusun secara urut sesuai dengan urutan waktu 

kejadian, dijabarkan dengan urutan  awal,  tengah,  dan  akhir. 

Dalam kegiatan menulis karangan narasi terdapat kesalahan-kesalahan 

siswa dalam penulisan karangan tersebut yang merupakan indikasi dari 

kesulitan siswa. Semakin banyak kesalahan yang ditemukan, semakin tinggi 
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tingkat kesulitan siswa dan sebaliknya. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat  dari (yuliawati & dkk, 2020:89) bahwa terdapat faktor  penyebab 

terjadinya kesalahan dalam menulis karangan narasi yang menyebabkannya 

atau yang menjadi alasan mengapa kesalahan dapat ditemukan. Kesalahan-

kesalahan tersebut penyebabnya bisa dari faktor internal (siswa) atau 

eksternal (guru, sekolah, situasi). 

Guru perlu memotivasi siswa dalam sebuah kegiatan mengarang, 

tentang bagaimana menguasai  satuan-satuan bahasa yang dirangkaikan 

menjadi bentuk karangan yang baik, sehigga menarik untuk dibaca. Dalam 

hal ini, faktor kalimat dan tanda baca yang  perlu  diperhatikan  supaya  

dapat  menarik  pembacanya dalam karangan narasi yang dibuat. Dengan 

kalimat dan tanda baca yang  baik  akan  lebih  mudah  mengantarkan 

pembaca pada maksud yang dipaparkan oleh pengarang. 

Dalam menulis teks narasi siswa dibutuhkan daya imajinasi dan 

kreativitas yang tinggi sehingga apa yang dituangkan dalam sebuah tulisan 

mempunyai arti yang jelas serta mencapai tujuan yang diinginkan dengan 

kesan tersendiri. Namun tidak menutup kemungkinan dalam penulisan teks 

narasi masih banyak yang cara penulisan tanda baca masih kurang tepat dan 

benar. Oleh karena itu, untuk mengetahui kesalahan-kesalahan siswa dalam 

penggunaan tanda baca dikarangan narasi maka penulisan tersebut perlu 

dikaji dengan teliti untuk mengetahui kesalahan tanda baca dalam karangan.  

Berdasarkan observasi awal dikelas IV SD Negeri Manjalling 

ditemukan bahwa masih ada sebagian siswa yang salah dalam menggunakan 

tanda baca sehingga mengalami kesulitan dalam menulis dengan tepat dan 
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benar, ada beberapa siswa tidak tahu yang harus dilakukan ketika 

pembelajaran menulis dimulai, mereka terkadang bingung penempatan 

dalam menggunakan tanda baca yang tepat dalam sebuah tulisan karangan 

narasi seperti tanda baca titik, tanda baca hubung, dan tanda baca koma. 

Kesalahan penggunaan tanda baca disebabkan karena terkadang siswa 

dan pendidik kurang memperhatikan penggunaan ejaan yang benar, 

termasuk penggunaan tanda baca pada saat menulis. Secara umum, pendidik 

dan siswa membiarkan atau mengabaikan kesalahan-kesalahan 

tersebut, sehingga menjadikannya kebiasaan dan menganggap kesalahan 

tersebut hal yang biasa. Menyadari pentingnya tanda baca dalam menulis, 

maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengangkat sebuah judul ”Analisis kesalahan penulisan terhadap 

penggunaan tanda baca dalam karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri 

Manjalling Kabupaten Gowa” Analisis terhadap tulisan  dilakukan untuk 

mendeteksi kesalahan yang dilakukan siswa dalam menggunakan tanda 

baca saat menulis sebuah karangan narasi. sehingga pendidik bisa lebih 

memperhatikan, menekankan dan selalu mengingatkan siswa untuk 

memperhatikan hal tersebut saat menulis.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis membuat rumusan 

masalah yaitu Bagaimanakah kesalahan penulisan terhadap penggunaan 

tanda baca titik, koma, tanda baca hubung, tanda baca seru dan petik dalam 

karangan narasi di Kelas IV SD Negeri Manjalling? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui mengenai kesalahan penulisan terhadap 

penggunaan tanda baca titik, koma, dan tanda baca hubung dalam karangan 

narasi di Kelas IV SD Negeri Manjalling. 

D. Batasan Istilah 

Untuk mengindari kesalahpahaman mengenai judul tersebut, maka 

perlu pembatasan istilah sebagai berikut: 

1. Analisis diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

karangan, perbuatan, dan sebagainya, sebab-musabat, duduk persoalan 

dan sebaigainya. 

2. Tanda baca adalah tanda yang digunakan dalam menulis simbol yang 

tidak berhubungan dengan fenom atau kata dan frasa pada bahasa 

seperti tanda titik (.), tanda koma (,), tanda titik koma (;), tanda titik dua 

(:), dan sebagainya. 

3. Karangan  narasi  adalah karangan yang berisikan rangkaian peristiwa 

kejadian yang diceritakan secara berurutan. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun manfaat yang 

diharapkan yaitu: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini dapat memperkaya teori-teori yang 

berkaitan dengan pelajaran bahasa indonesia, khususnya dalam 

penggunaan tanda baca dalam karangan narasi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  

Melalui penelitian ini, siswa diharapkan dapat dengan mudah 

mempelajari tanda baca dalam menulis sebuah karangan narasi, 

sehingga pada saat mendapatkan tugas menulis karangan narasi 

siswa terbiasa dalam memperhatikan tanda baca dengan baik dan 

benar dalam penulisannya. 

b. Bagi Guru  

Melalui penelitian ini diharapkan menjadi masukan atau 

informasi untuk mengetahui kesalahan penggunaan tanda baca oleh 

siswa serta dapat membelajarkan keterampilan menulis karangan 

narasi yang baik dan benar. 

c. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian bisa dijadikan sebagai tambahan wawasan 

untuk mencegah adanya kesalahan dalam penggunaan tanda baca 

dalam menulis karangan narasi. 

d. Bagi Pembaca 

Melalui  penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca 

untuk mempelajari adanya kesalahan dalam penggunaan tanda baca 

dalam menulis karangan narasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bentuk tuturan kebahasaan, 

termasuk kata, kalimat, atau paragraf yang salah atau menyimpang dari 

kaidah bahasa Indonesia. Kesalahan bahasa ini tidak bisa 

dihindari.  Menurut Kurniadi (2017:189) bahwa kesalahan berbahasa  

terdapat pada tataran sintaksis berupa kalimat tidak bersubjek dan tidak 

berpredikat, kalimat tidak berpredikat, penggandaan subjek, antara predikat 

dan objek yang tersisipi, kalimat tidak logis, kalimat yang ambigu, 

penghilang konjungsi, penggunaan konjungsi yang berlebihan, urutan yang 

tidak paralel, penggunaan istilah asing, dan penggunaan kata tanya yang 

tidak perlu. Kesalahan berbahasa pada aturan simarik meliputi penggunaan 

kata-kata yang mirip dan pilihan kata yang tidak tepat. Adapun menurut 

(Ariningsih, Nur Endah dkk. 2021) kesalahan berbahasa adalah proses 

perolehan dan pembelajaran yang mempengaruhi siswa dalam mempelajari 

bahasa itu sendiri. 

Faktor kesalahan bahasa adalah faktor kompetensi, karena siswa tidak 

memahami dengan baik sistem bahasa dan aturan bahasa yang mereka 

gunakan. Sangat penting untuk membiasakan penggunaan bahasa yang baik 

dan benar dalam pembelajaran di sekolah, agar siswa benar-benar 

memahami kaidah bahasa agar mudah memahami materi dan latihan yang 

diberikan oleh guru. Proses belajar mengajar di sekolah merupakan situasi 
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formal yang memerlukan kaidah bahasa yang lazim. Dalam lingkungan 

pendidikan, bahasa Indonesia digunakan dengan baik dan tepat sesuai 

kaidah bahasa. Namun, guru sering menemukan kesalahan siswa. Kesalahan 

bahasa juga sering terjadi di sekolah dan masyarakat.  

Menurut Tarigan (dalam Oktaviani & Purwadi 2018:98) adalah proses 

kerja yang biasanya digunakan seorang guru bahasa dan peneliti. Berikut 

langkah-langkah analisis kesalahan berbahasa (1) pengumpulan data, (2) 

identifkasi kesalahan yang terdapat dalam data, (3) penjelasan kesalahan, 

(4) pengklasifikasian kesalahan berdasarkan penyebab serta evaluasi taraf 

keseriusan kesalahan itu. Menurut Maulida dkk (dalam Nisa 2018:219) 

analisis kesalahan berbahasa sebaiknya memperhatikan menganalisis 

wacana yang ada secara keseluruhan sehingga tidak terjadi tumpang tindih 

makna. 

Adapun istilah kesalahan berbahasa yang memiliki domain berbeda-

beda dalam memandang kesalahan berbahasa yaitu (1) Lapses adalah 

kesalahan berbahasa akibat penutur beralih cara untukmenyatakan sesuatu 

sebelum seluruh tuturan (kalimat) selesai dinyatakan selengkapnya. Untuk 

berbahasa lisan, jenis kesalahanini diistilahkan dengan “slip of the 

tongue”sedang untuk berbahasa tulis, jenis kesalahan ini di istilahkan “ slip 

of the pen”. Kesalahan ini terjadi akibat ketidaksengajaan dan tidak disadari 

oleh penuturnya. (2) Error adalah kesalahanberbahasa akibat penutur 

melanggar kaidah atau aturan tata bahasa (breaches of code). Kesalahan ini 

terjadi akibat penutur sudah memiliki aturan (kaidah) tata bahasa yang 

berbeda dari tata bahasa yang lain, sehinggaitu berdampak pada kekurang 
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sempurnaan atau ketidak mampuan penutur. Hal tersebut berimplikasi 

terhadap penggunaan bahasa, terjadi kesalahan berbahasa akibat penutur 

menggunakan kaidah bahasa yang salah. (3) Mistake adalah kesalahan 

berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih kata atau ungkapan 

untuk suatu situasi tertentu (Agustina & Oktavia, 2019).  

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

bahasa adalah tutur kata kebahasan yang terdiri dari kata, kalimat, dan 

paragraf yang tidak benar atau menyesatkan, dan bersifat sistematis, maka 

yang terjadi secara terus menerus sehingga mempengaruhi proses 

pembelajaran bahasa asing siswa.  

2. Menulis  

a. Pengertian Menulis  

Menulis adalah kegiatan komunikatif yang dilakukan tanpa dukungan 

tekanan suara, nada, imitasi, dan gerak tubuh serta tanpa situasi seperti 

dalam komunikasi lisan. Dengan demikian, penulis harus tahu bagaimana 

menggunakan kata-kata, menggunakan ekspresi, membuat kalimat dan 

menggunakan fungsi yang menyampaikan, menginformasikan, 

mendeskripsikan dan menyarankan sesuatu kepada orang lain. Menulis juga 

adalah media untuk menyampaikan pemikiran, gagasan, wawasan, 

pengetahuan dan pesan yang ingin disampaikan oleh penulis.  

Menurut Nugraha (2019:119) Menulis merupakan keterampilan    

berbahasa yang terakhir setelah keterampilan  membaca. Keterampilan  

menulis  penting  bagi  siswa  untuk  dikuasai  karena  melalui  menulis  
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siswa  dapat  dengan  bebas mengungkapkan  pikiran,  ide,  dan  gagasannya  

kepada  orang  lain  melalui  tulisan. 

Salameto (2013:32) mengungkapkan menulis merupakan kegiatan yang 

mengasyikan bahkan menulis bisa disebutkan sebagai kegiatan kreatif yang 

akan mengantarkan siswa menjadi orang yang sukses di bidang karya tulis. 

Maksud dari pengertian di atas bahwa dengan  mempunyai  kemampuan  

menulis  dapat membuat  sukses  apabila  dalam  tulisan tersebut mempunyai 

manfaat untuk dibaca. 

Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus 

dipraktikkan dengan latihan yang banyak dan sering. Dalam kehidupan 

modern, kapasitas dalam keterampilan menulis itu penting. Karena dengan 

menulis kita bisa mengembangkan fantasi atau bahkan bayangan yang 

ternyata diteruskan ke pembaca. Tugas penulis adalah menyusun dan 

mengolah kata-kata dalam proses menceritakan kembali gambaran dan 

peristiwa yang dialami sehingga proses ini membawa perubahan gambaran 

dan kesan tertentu kepada pembaca. Karena saat menulis seseorang bisa 

memunculkan fantasi atau bahkan fantasi tentang apa yang terjadi untuk 

disampaikan kepada pembaca. Tugas penulis adalah menyusun atau 

mengolah kata-kata dalam proses menceritakan kembali gambaran atau 

kejadian yang dialami sehingga proses ini menimbulkan beberapa 

perubahan dalam gambar atau cetakan untuk pembaca. 

Menurut (Zainurrahman, 2011: 2) mengemukakan bahwa, manusia 

hanya bisa memperoleh dan mengembangkan keterampilan menulis dan 

membaca dengan menguasai konsep-konsep teoritis tertentu, disertai 
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dengan latihan-latihan yang sudah pasti “jatuh bangun” dalam mencapai 

penguasaan keterampilan tersebut. 

Tarigan   (dalam Siddik, 2010:3)  yang  mengatakan  bahwa  menulis 

adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang  grafik  yang 

menggambarkan    suatu    bahasa yang dipahami  oleh  seseorang sehingga 

orang lain   dapat   membaca   lambang-lambang grafik  tersebut,  kalau  

mereka  memahami bahasa  dan  gambaran  grafik itu. 

Menurut (Khulsum dkk., 2018) melalui keterampilan menulis, siswa 

dapat  mengembangkan keterampilan bercerita dalam bentuk tulisan, 

mengungkapkan  fakta  atau  yang  dirasakan  kedalam  sebuah  tulisan  serta  

membantu  berfikir  logis dan  kritis  dalam  merincikan suatu  peristiwa  

atau  fakta  dalam  bentuk  tulisan.  

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang grafik 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 

orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 

memahami bahasa dan gambaran grafik itu menurut Tarigan (2013:22) . 

Ada beberapa manfaat menurut Lazulfa (2019)  manfaat ”Pertama, 

untuk menimbulkan rasa ingin tahu (curiocity) dan melatih kepekaan dalam 

melihat realitas di sekitar. Kedua, melalui kegiatan menulis, mendorong 

seseorang untuk mencari referensi seperti buku, majalah, koran, dan jurnal. 

Melalui kegiatan tersebut, akan menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang apa yang ditulis. Ketiga, melalui kegiatan menulis, terlatih untuk 

menyusun pemikiran dan argumen secara runtut, sistematis, dan logis. 

Keempat, melalui kegiatan menulis, secara psikologis akan mengurangi 
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tingkat ketegangan dan stres. Kelima, melalui kegiatan menulis, apabila 

hasil tulisan dimuat oleh media massa atau diterbitkan oleh suatu penerbit, 

akan memperoleh kepuasan batin karena tulisannya dianggap bermanfaat 

bagi orang lain. Selain itu, juga memperoleh honorarium (penghargaan). 

Keenam, mendapatkan popularitas apabila tulisannya dibaca oleh banyak 

orang. Hal ini akan memperoleh kepuasan tersendiri dan merasa dihargai 

oleh orang lain.” 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa menulis adalah sebuah kegiatan yang dilakukan berasal dari pikiran, 

ide, dan emosi yang dilukiskan dalam bentuk lambang-lambang grafik yang 

memiliki makna, untuk menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, 

keinginan, serta informasi yang disampaikan melalui bahasa tulis, yang 

dapat dipahami oleh seseorang yang membacanya. 

b) Tujuan Menulis  

Tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung. 

Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Pada 

prinsipnya menulis adalah menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, 

jadi pembaca memahami maksud yang diungkapkan atau maksud yang 

disampaikan secara tertulis.  

Kemampuan menulis merupakan proses belajar yang memerlukan 

ketekunan berlatih, semakin rajin berlatih, Penggunaan media gambar 

dalam proses pembelajaran, khususnya menulis kreatif cerita pendek, 

memungkinkan siswa menangkap esensi pembelajaran yang kemampuan 
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menulis akan meningkat. Untuk itu keterampilan menulis siswa perlu 

ditumbuhkembangkan. (Rahmatiah et al., 2019) 

Menurut Kusumaningsih (2013:67) menjelaskan bahwa adapun aspek 

dalam pembelajaran bahasa indonesia dalam setiap jenjang pendidikan 

tentu memiliki suatu tujuan. Adapun tujuan utama menulis adalah sebagai 

alat komunikasi secara tidak langsung, penulis dan pembaca dapat 

berkomunikasi melalui tulisan. 

Jadi, Tulisan yang baik memerlukan tujuan yang jelas agar isi dari 

tulisan tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Menurut 

Nisya (dalam Tarigan 2008: 25-26), tujuan menulis adalah sebagai berikut; 

1) Assignment purpose (tujuan penugasan)  

Tujuan penugasan adalah menulis sesuatu karena ditugaskan bukan 

atas kemauan sendiri (misal penulis diberi tugas untuk merangkumkan 

buku). 

2) Altruistic purpose (tujuan altruistik)  

Tujuan dari altruistik adalah menyenangkan para pembaca, 

menghindarkan kedukaan para pembaca, menolong pembaca memahami 

isi tulisan, menghargai perasaan, dan penalarannya, serta ingin membuat 

hidup para pembaca lebih mudah dan menyenangkan dengan karya 

tulisannya. 

3) Persuasive purpose (tujuan persuasif)  

Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran 

gagasan yang diungkapkan. 

4) Informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan)  
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Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan kepada 

para pembaca.  

5) Self-ekspressive purpose (tujuan pernyataan diri) 

Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang 

pengarang kepada pembaca. 

6) Creative purpose (tujuan kreatif)  

Tujuan kreatif bertujuan mencapai nilai-nilai artistik dan nilai-nilai 

kesenian. 

7) Problem solving purpose (tujuan pemecahan masalah)  

Tujuannya adalah penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. 

Penulis ingin menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi serta meneliti 

secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannnya sendiri agar 

dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca. 

Jadi berdasarkan menurut para ahli, Dapat dilihat bahwa tujuan 

menulis adalah untuk menginformasikan, menghibur, membujuk, 

membantu mengungkapkan ide, mengekspresikan diri, dan meyakinkan 

pembaca tentang tulisan anda. 

3. Tanda Baca  

Menurut Budianto RM (2019:3) berkomunikasi dapat dilakukan melalui dua 

cara yaitu menggunakan bahasa lisan dan bahasa tulis yang mempunyai 

karakteristik berbeda. Berkomunikasi menggunakan bahasa lisan akan lebih 

mudah dipahami oleh pendengar atau lawan bicara, hal ini dijabarkan adanya 

bantuan unsur-unsur nonlinguistik yang berupa intonasi, gerak-gerik tangan, 

gelengan kepala, dan sebagainya. Berbeda dalam bahasa tulis, seorang penulis 
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harus mengetahui bahkan menguasai tata cara penulisan yang sesuai dengan 

kaidah yang telah ditetapkan. Berkomunikasi juga menggunakan 

bahasa tertulis yang mencakup 4 unsur, yaitu: pengarang sebagai pembawa 

pesan atau pemberi, isi teks yang disampaikan; saluran atau sarana 

penyampaian pesan, pembaca sebagai penerima pesan.  

Suatu tulisan tidak akan bermakna dan bisa juga mengandung arti ganda 

jika tidak dibarengi dengan penggunaan ejaan yang baik dan benar sesuai 

(PUEBI). Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia merupakan pedoman yang 

mengatur tata cara dalam menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar, salah 

satunya penggunaan tanda baca. Penggunaan tanda baca dalam sebuah tulisan 

dapat membantu pembaca untuk memahami makna atau pesan yang 

disampaikan oleh penulis agar pembaca tidak salah paham dalam memahami 

makna sebuah tulisan. 

Penggunaan tanda baca dalam teks dapat membantu pembaca memahami 

pesan yang disampaikan oleh penulis. Bisa dibayangkan jika 

sebuah tulisan tidak menggunakan tanda baca, pembaca akan kebingungan dan 

kesulitan karena tanda baca dalam teks berfungsi untuk membantu pembaca 

memahami tulisan. 

Salah satu contoh dari kesalahan penggunaan tanda baca yaitu kesalahan 

penggunaan tanda baca yaitu kesalahan penggunaan tanda titik (.). sering 

dijumpai sebuah tulisan yang tidak menggunakan tanda titik pada akhir kalimat 

sehingga pembaca menyambungkan antara kalimat yang satu dengan kalimat 

berikutnya. Selain tu penghilang tanda titik juga tidak memberi jeda sewaktu 

membaca tulisan yang akan berakibat kesalahpahaman atau salah arti. 



18 
 

 
 

Menurut puspitasari (dalam Hasrianti, 2021:220) kesalahan penggunaan 

tanda baca disebabkan karena terkadang peserta didik maupun pendidik kurang 

memperhatikan penggunaan tanda baca ketika menulis. Cenderung pendidik 

dan siswa menganggap mudah atau tidak menghiraukan kesalahan-kesalahan 

seperti itu sehingga lama kelamaan menjadi kebiasaan dan kesalahannya pun 

dianggap hal yang biasa. 

a. Pengertian tanda baca 

Tanda baca adalah tanda yang digunakan dalam sistem ejaan dan hal yang 

tidak dapat dipisahkan dari sebuah tulisan. Jika sebuah tulisan tidak 

menggunakan tanda baca maka seseorang mungkin saja kurang paham dengan 

isi bacaan tersebut karena tanda baca berfungsi untuk menuntun pembaca 

dalam memahami isi dari sebuah tulisan menurut Djafar (2013:79). 

Tanda baca juga disebut sebagai pingtuasi atau tanda baca dengan hasil 

usaha yang menggambarkan unsur-unsur  suprasegmental dari gambar atau 

tanda yang secara konvensional disetujui bersama untuk memberikan kunci 

kepada pembaca terhadap apa yang ingin disampaikan kepada pembaca. 

Menurut Nugraheni (dalam Anindity 2017:43) tanda baca adalah unsur 

yang penting dalam bahasa tulis, dimana tanda baca dapat membantu pembaca 

untuk dapat memahami jalan pikiran penulisnya. Alangkah sulitnya bila harus 

memahami suatu tulisan yang tidak melengkapi dengan tanda baca. 

Adapun menurut pandangan Halimah (2013:19) bahwa tanda baca adalah 

simbol yang tidak berhubungan dengan fonem (suara) atau kata dan frasa pada 

suatu bahasa, melainkan berperan untuk menunjukkan struktur dan organisasi 

suatu tulisan, dan juga intonasi serta jeda yang dapat diamati sewaktu pembaca 
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dengan aturan tanda baca berbeda antarbahasa, lokasi, waktu, dan terus 

berkembang. 

Penggunaan tanda baca dalam kegiatan menulis harus baik dan benar, 

sehingga setiap siswa harus benar-benar memahami penggunaan tanda baca 

agar tulisan menjadi menarik.  Tanda baca atau punctuation mark yang 

dihasilkan dari usaha untuk mendeskripsikan unsur hipersegmentasi hanyalah 

sekadar gambar atau tanda yang disepakati secara konvensional untuk 

memberikan kunci kepada pembaca atas apa yang ingin disampaikan kepada 

mereka. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tanda baca adalah sistem ejaan yang digunakan dalam sebuah hal yang tidak 

dapat dipisahkan dalam tulisan. Dimana tanda baca dapat membantu pembaca 

untuk dapat memahami jalan pikiran penulisannya. Dan juga berperan untuk 

menunjukkan aturan-aturan sebuah tulisan, serta jeda yang diamati pembaca 

sesuai tanda baca antarbahasa. 

b. Jenis-jenis tanda baca 

Menurut Ariyanti (2019:12) Penggunaan tanda baca sangat dituntut dalam 

sebuah penulisan terhadap ejaan khususnya penulisan karya ilmiah yang 

harus mengikuti pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Berikut 

jenis-jenis dan penggunaan tanda baca yaitu sebagai berikut: 

 

 

1) Tanda titik (.) 
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Tanda   titik   menurut   Sugiono, dkk.    (dalam skripsi Ilmia    Rajab, 

2017:10)  merupakan  “tanda  yang biasanya  dipakai  untuk  menandai  

akhir sebuah kalimat. lambang dari tanda titik yaitu (.)”.   

Kaidah-kaidah tanda titik yang mengatur dalam penggunaan tanda 

titik diuraikan dibawah ini: 

a) Tanda titik digunakan pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau 

seruan. 

Contoh:  

Orang tua saya tinggal dimakassar. 

b) Tanda titik digunakan pada akhir singkatan nama orang. 

Contoh: 

M. Dzainal 

H.G. Tarigan 

c) Tanda titik digunakan pada akhir singkatan gelar, jabatan, pangkat, 

dan sapaan. 

Contoh:  

S.Pd (Sarjana) 

Prof  (Profesor) 

d) Tanda titik digunakan pada singkatan kata atau ungkapan yang sudah 

sangat umum. Pada singkatan terdiri atas tiga huruf atau lebih hanya 

dipakai satu tanda titik. 

Contoh: 

dkk. (nama kawan-kawan) 

a.n.  (atas nama) 
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e) Tanda titik digunakan untuk memisahkan angka, jam, menit, dan detik 

yang menunjukkan waktu atau jangka waktu. 

Contoh: 

Pukul 10.20.12 (pukul 10 lewat 20 menit 12 detik) 

f) Tanda titik digunakan untuk memisahkan bilangan ribuan atau 

kelipatannya yang menunjukkan jumlah 

Contoh: 

Penduduk indonesia pada tahun 2023 sekitar 275.770.000 jiwa. 

g) Tanda titik digunakan di belakang angka atau huruf dalam bagan, 

ikhtisar, atau daftar. 

Contoh: 

A. Latar Belakang 

h) Tanda titik digunakan setelah nama penulis, tahun, judul tulisan yang 

tidak berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru, dan penerbit dalam 

daftar pustaka. 

Contoh: 

Eko sugiarto. 2017. KITAB PUEBI: Pedoman Umum Ejaan Bhasa 

Indonesia. Yogyakarta: CV.ANDI OFFSET.  

2) Tanda Koma (,) 

Mengenai penggunaan tanda koma, seringkali terdapat banyak 

aturan dan/atau istilah yang dirinci dalam buku PUEBI. Dengan demikian, 

ketika menulis esai akademik sains, tampaknya sangat membutuhkan 

perhatian lebih dari mahasiswa, dosen, peneliti, guru, mahasiswa, dan 
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penulis pada umumnya. Menurut (Abdullah, 2021) ada beberapa kaidah 

tanda koma dalam penggunaan penulisan antara lain: 

a) Menurut Subhyani (2017:66) Tanda koma dipakai untuk memisahkan 

kalimat setara yang satu dari kalimat setara berikutnya yang didahului 

dengan kata seperti, tetapi melainkan, sedangkan, dan kecuali. 

Contoh: 

Ini bukan baju saya, tetapi baju teman saya. 

b) Tanda koma dipakai  untuk memisahkan anak kalimat dari induk 

kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk kalimatnya. 

Contoh: 

Kalau hujan deras, saya takut keluar. 

c) Tanda koma dipakai dibelakang kata atau ungkapan penghubung antar 

kalimat yang terdapat pada awal kalimat, seperti oleh karena itu, jadi, 

dengan demikian, meskipun begitu, dan akan tetapi. 

Contoh: 

Akan tetapi, hujannya semakin deras. 

d) Tanda koma dipakai untuk memisahkan tanda seru seperti o, ya, wah, 

aduh, dan kasihan, atau kata-kata yang digunakan sebagai sapaan, 

seperti bu, dik, dan sebagainya. 

Contoh: 

Wah, pemandangannya sangat cantik. 

Dik, kapan kamu libur sekolah? 
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e) Tanda koma dipakai antara nama dan alamat, bagian-bagian alamat, 

tempat dan tanggal, serta nama tempat dan wilayah atau negeri yang 

ditulis berurutan. 

Contoh: 

Sdr Winda, jalan uddin bani 5, Gowa. 

f) Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang baik 

susunannya dalam daftar pustaka. 

Contoh: 

Gunawan, Ilham. 2010. Kamus Politik Internasional. Jakarta \: Restu 

Agung. 

g)  Tanda koma dipakai diantara nama orang dan gelar akademik yang 

mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri, 

keluarga, atau marga. 

Contoh: 

Dr. Citra, M.Pd. 

h) Menurut Sugiarto (2017:81-86) tanda koma dipakai untuk 

menghindari salah baca atau salah pengertian di belakang keterangan 

yang terdapat pada awal kalimat. 

Contoh: 

Atas bantuan kalian, saya ucapakan terima kasih. 

3) Tanda titik koma (;) 

Ada beberapa kaidah dalam penggunaan tanda titik koma: 
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a) Tanda titik koma dapat digunakan sebagai pengganti kata penghubung 

untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari kalimat setara yang lain 

di dalam kalimat majemuk. 

Contoh: 

Ibu belanja di pasar; adik pergi sekolah dengan bersepeda; ayah 

mengendarai motor untuk ke kantor. 

b) Tanda titik koma digunakan pada akhir perincian yang berupa klausa. 

Contoh: 

Syarat dalam penerimaan pegawai diperusahaan ini adalah: 

(1) Berkewarganegaraan Indonesia; 

(2) Berijazah sarajana S-1; serta 

(3) Usia minmal 25 keatas. 

c) Menurut BIP (2018:58-59) Tanda titik koma digunakan untuk 

memisahkan bagian-bagian peemerincian dalam kalimat yang sudah 

menggunakan tanda koma. 

Contoh: 

Wina membeli tas, buku, dan pulpen; minuman, kue, dan makanan. 

4) Tanda titik (:) 

Ada beberapa kaidah dalam penggunaan tanda titik dua tersebut yaitu: 

a) Tanda titik dua digunakan pada akhir suatu pernyataan lengkap bila 

diikuti rangkaian atau pemberian. 

Contoh: 

Yang kita butuhkan adalah perlengkapan sebagai berikut: gunting, kertas, 

lem, dan pisau. 
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b) Tanda titik dua digunakan dalam teks drama setelah kata yang 

menunjukkan pelaku dalam percakapan. 

Contoh: 

Winda : “Kapan kamu mengerjakan tugasmu?” 

Sinta   : “ Sebentar malam” 

c) Menurut Sugiarto (2017:87-88) Tanda titik dua dipakai antara jilid atau 

nomor dan halaman, surah dan ayat dalam kitab suci, di antara judul dan 

anak judul suatu karangan, serta nama kota penerbit dalam daftar 

pustaka. 

Contoh: 

Surah Al-Baqarah: 5 

5) Tanda Hubung (-) 

Ada beberapa kaidah dalam penggunaan tanda baca hubung sebagai berikut; 

a) Tanda hubung digunakan untuk memadai bagian kata yang berpenggal 

oleh pergantian baris. 

Contoh: 

Sebelum berangkat kekmapus, aku membersihkan rumah terlebih 

dahulu. 

b) Tanda hubung digunakan untuk menyambung unsur kata ulang. 

Contoh: 

Baik-baik, pertama-tama, kemana-mana, cita-cita. 

c) Tanda hubung digunakan untuk menyambung tanggal, bulan, dan 

tahun, yang dinyatakan dengan angka atau menyambung huruf dalam 

kata-kata yang dieja satu-satu. 
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Contoh: 

10-08-2023 

d) Tanda hubung digunakan untuk memperjelas hubungan bagian kata 

atau ungkapan. 

Contoh: 

Ber-bena bandingkan dengan ber-bena. 

e) Tanda hubung digunakan untuk merangkai: 

(1) Se- dengan kata berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital; 

(2) Ke- dengan angka; 

(3) Angka- dengan –an’ 

(4) Kata atau imbuhan dengan singkatan yang berupa huruf kapital; 

(5) Kata dengan kata ganti Tuhan; 

(6) Huruf dan angka; 

(7) Kata ganti –ku, -mu, dan –nya dengan singkatan yang berupa huruf 

kapital; 

f) Menurut Sungguh (2016:45-47) tanda hubung digunkana untuk 

merangkai unsur bahasa Indonesia dengan unsur bahasa daerah atau 

bahasa asing. 

Contoh: if-you 

6) Tanda pisah (-) 

Ada beberapa kaidah dalam pengguanaan tanda pisah sebagai berikut: 

a) Tanda pisah digunakan untuk membatsi penyisipan kata atau kalimat 

yang memberikan penjelasan di luar bangun kalimat. 
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Contoh: 

Kemerdekaan bangsa indonesia itu-saya yakin akan tercapai dengan 

perjuangan sang pahlawan. 

b) Tanda pisah digunakan untuk menegaskan adanya keterangan aposisi 

atau keterangan yang lain. 

Contoh: 

Rangkaian pertemuan ini-evoluasi, teori kenisbian, dan kini juga 

pembelahan atom-telah mengubah konsepsi kita tentang alam 

semesta. 

c) Tanda pisah digunakan di antara dua nama kota yang berartike atau 

sampai. 

Contoh: 

16-17 Agustus 2023, kita libur kemerdekaan. 

7) Tanda Elipsi(…) 

Menurut Tim Grasindo (2016:96) berikut beberapa kaidah dalam 

penggunaan tanda elipsis sebagai berikut: 

a) Tanda elipsis digunakan untuk menulis ujaran yang tidak selesai dalam 

dialog. 

Contoh: 

Jadi … bagaimana? 

b) Tanda elipsis digunakan untuk menunjukkan bahwa dalam sutu kalimat 

ataau kutipan ada bagian yang dihilangkan. 

Contoh: 

Penyebab kemerosotan … akan di teliti lebih lanjut. 
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8) Tanda tanya (?) 

Berikut beberapa kaidah dalam penggunaan tanda tanya yaitu: 

a) Tanda tanya digunakan pada akhir kalimat tanya. 

Contoh: 

Kapan kamu bimbingan proposal? 

b) Tanda tanya digunakan didlam tanda kurung untuk menyatakan bagian 

kalimat yang diasingkan atau kurang dapat dibuktikan kebenarannya. 

Contoh: 

Harga motornya seharga 25 juta rupiah (?) 

9) Tanda seru (!) 

Tanda seru digunakan setelah ungkapan atau pernyataan yang berupa 

seruan atau perintah, atau menggambarkan kesungguhan, ketidak 

pervayaan, atau rasa emosi yang kuat. 

Contoh: 

Bersihkan sampah itu sekarang juga! 

10) Tanda kurung ((…)) 

Menurut Djafar (2013:96) ada beberapa kaidah penggunaan tanda kurung 

yaitu: 

a) Tanda kurung digunakan untuk mengapit keterangan atau 

penjelasan. 

Contoh:  

Dia memperpanjang surat izin mngemudi (SIM). 

b) Tanda kurung digunakan untuk mengapit keterangan atau penjelasan 

yang bukan bagian integral pokok pembicara. 
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Contoh: 

sejak mempunyai bisnis kuliner (kota bandung)  dia selalu sibuk. 

c) Tanda kurung digunakan untuk mengapit huruf dan kata yang 

kehadirannya di dalam teks dapat dimunculkan atau dhilangkan. 

Contoh: 

Penjual baju it berasal dari (kota) Jawa. 

d) Tanda kurung digunakan untuk mengapit angka atau huruf yang 

merinci satu keterangan. 

Contoh: 

Faktor produksi menyangkut masalah (1) alam, (b) tenaga kerja, dan 

(c) modal. 

11) Tanda kurung siku ([…]) 

Menurut sugiarto (2017:97) ada beberapa kaidah penggunaan tanda baca 

sebagai berikut: 

a) Tanda kurung siku digunakan untuk mengapit huruf, kata, atau 

kelompok kata sebagai koreksi atau tambahan atas kesalahan atau 

kekurangan dalam naskah asli ditulis orang lain. 

Contoh: 

Ulang tahun ( hari kemerdekan) republik indonesia jatuh pada hari 

kamis bulan agustus. 

b) Tanda kurung mengapit keterangan dalam kalimat penjelas yang 

tertandang kurung. 
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Contoh: 

Persamaan kedua proses metode ini (persamaannya dibicarakan di 

dalam Bab II [lihat halaman 35-38]) perlu di uraikan dalam bab 

tersebut. 

12) Tanda petik ganda (“…”) 

Menurut sungguh (2016:53) ada beberapa kaidah dalam penggunaan 

tanda petik ganda yaitu: 

a) Tanda petik ganda digunakan untuk mengapit petikan langsung yang 

berasal dari pembicaraan, naskah atau bahan tertulis lain. 

Contoh: 

“Tunggu sebentar!” kata sinta. 

b) Tanda petik ganda digunakan untuk mengapit judul syair, karangan, 

atau bab buku yang dipakai dalam kalimat. 

Contoh: 

Bacalah buku yang berjudul “ayo belajar membaca” dalam buku 

pembelajaran bahasa. 

c) Tanda petik ganda mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau 

kata yang memiliki arti khusus. 

Contoh: 

Dia membeli baju menggunakan uang tabungannya dengan merek 

“gucci”. 

13) Tanda Petik Tunggal (‘…’) 

  Menurut halimah (20 :19)Beberapa kaidah dalam penggunaan tanda 

petik tunggal: 
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a) Tanda petik tunggal digunakan untuk mengapit petikan yang tersusun di 

dalam petikan lain. 

Contoh:  

“Waktu kubuka pintu depan, kudengar teriak anakku, ‘Ibu, aku rindu,’ dan 

rasa lelahku hilang seketika." 

b) Tanda petik tunggal digunakan untuk mengapit makna terjemahan, atau 

penjelasan ungkapan asing. 

Contoh: policy ‘kebijakan’ 

14) Tanda garis miring (/) 

Menurut Djafar (2016:79) terdapat beberapa kaidah dalam pengguaan tanda 

garis miring: 

a) Tanda garis miring digunakan dalam nomor surat dan nomor pada alamat 

dan penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua tahun takwin. 

Contoh: Tahun akademi 2023/2022 

b) Tanda garis miring digunakan sebagai pengganti kata dan, atau, serta 

setiap. 

Contoh: Kita akan memberi kado ulang tahun baju/sepatu saja. 

4. Karangan Narasi 

a. Pengertian Karangan 

Karangan dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) merupakan 

hasil mengarang: tulisan, cerita, artikel, buah pena. Menurut  The Liang Gie 

(2002:2) Karangan adalah hasil perwujuan gagasan seseorang dalam bahasa 

tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh masyarakat pembaca. 
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Menurut Lamudin Finoza (dalam Indriyani 2016:20) karangan adalah 

hasil dari kegiatan Mengarang. Mengarang memiliki arti “menyusun” atau 

“merangkai”. Finoza berpendapat bahwa mengarang adalah pekerjaan 

merangkai kata, kalimat, dan alinea untuk menjabarkan atau mengulas topik 

dan tema tertentu. Hasil akhir dari kegiatan mengarang berupa karangan. 

Melalui definisi ini, Finoza mengartikan karangan sebagai hasil penjabaran 

suatu gagasan secara resmi dan teratur tentang suatu pokok bahasan. 

Sejalan dengan pendapat Jauhari (2013:45) mengungkapkan, karangan 

adalah karangan yang menggambarkan atau melukiskan benda atau 

peristiwa dengan sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah melihat, 

merasakan, mencium dan mendengarnya. 

Adapun Menurut (Finoza 2008:228) karangan adalah penjabaran suatu 

gagasan secara resmi dan teratur tentang suatu topik atau pokok bahasan. 

Setiap karangan yang ideal pada prinsipnya merupakan uraian yang lebih 

tinggi atau lebih luas dari alinea. 

Sedangkan Menurut Sugina (2019:61-62), karangan adalah hasil 

perwujudan ide, gagasan, dan pikiran manusia yang tersusun dari rangkaian 

kata demi kata membentuk sebuah kalimat, paragraf, dan akhirnya menjadi 

sebuah wacana. Karangan mempunyai tujuan tertentu sehingga dapat dibaca 

dan dipahami maksudnya oleh pembaca. Dengan demikian, untuk membuat 

karangan yang baik seseorang dituntut menguasai perbendaharaan kata 

dengan baik. 

Berdasarkan pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa karangan 

adalah hasil perwujuan dari gagasan atau ide seseorang yang dituangkan 
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dalam bahasa tulis yang mempunyai tujuan tertentu. Sehingga karangan 

tersebut dapat dilakukan dengan bentuk ungkapan, penjabaran gagasan 

dengan bahasa tulis secara teratur mengenai suatu pokok bahasan yang akan 

diuraikan secara lebih luas. 

b. Narasi  

Sebuah narasi adalah bagian yang menceritakan urutan peristiwa atau 

pengalaman manusia yang berkembang dari waktu-ke waktu. Bagian 

narasi yang dimaksudkan dengan memberi tahu pembaca atau pendengar 

apa yang diketahui atau dialami oleh penulis. 

Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 

dengan sejelas-jelasnya pembaca dalam suatu peristiwa yang telah terjadi. 

Begitupula pendapat dari Dalman (2016:105), bahwa narasi merupakan 

cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-

tinduk manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari 

waktu kewaktu, juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu 

konflik yang disusun secara sistematis. Dengan demikian, dapat diketahui 

ada beberapa hal yang berkaitan dengan narasi. Hal tersebut meliputi: 

berbentuk cerita atau kisahan, menonjolkan pelaku, menurut 

perkembangan dari waktu ke waktu, disusun secara sistematik. 

Jadi kesimpulannya menurut Keraf (2010:136) menyatakan bahawa 

narasi itu mencakup dua unsur dasar, yaitu perbuatan dan tindakan yang 

terjadi dalam satu rangkaian waktu. Apa yang telah terjadi tidak lain dari 

tindak-tinduk yang dilakukan oleh orang-orang atau tokoh-tokoh dalam 

suatu rangkaian waktu. 
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c. Pengertian Karangan Narasi  

Menurut Dewi. dkk, (2013:73), Secara umum tulisan atau wacana 

dapat dikembangkan dalam empat bentuk, salah satunya yaitu narasi. 

Karangan narasi adalah bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan 

untuk menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau 

Pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dan waktu ke waktu, 

Sem. Sebagai suatu cerita, narasi bermaksud memberitahukan apa yang 

diketahui dan dialami kepada pembaca atau pendengar agar dapat 

merasakan dan mengetahui peristiwa tersebut dan menimbulkan kesan di 

hatinya, baik berupa kesan tentang isi kejadian maupun kesan estetik yang 

disebabkan oleh cara penyampaian yang bersifat sastra dengan 

menggunakan bahasa yang figuratif, Semi. 

Menurut Dalman karangan narasi merupakan karangan yang berupaya 

mengisahkan, menciptakan, dan merangkaikan tingkah  laku  manusia  di  

dalam  suatu  pengalaman atau  peristiwa   manusia   dari waktu  ke waktu, 

kemudian  memuat  tokoh  yang  berhadapan  dengan sebuah masalah yang 

tersusun dengan cara terstruktur (Lu’luah dkk., 2022) 

Karangan narasi menurut Akhyar (dalam purwo 2019: 2) adalah 

wacana yang berusaha mengisahkan suatu peristiwa sehingga tampak 

seolah-olah pembaca melihat atau mengalami sendiri peristiwa tersebut. 

Karangan narasi mencakup unsur kronologis di dalamnya sehingga siswa 

dapat menghasilkan karangan sesuai urutan peristiwa berdasarkan 

pengalamannya sendiri. Selanjutnya, Pitaloka, dkk. (2019: 12) 

mengemukakan bahwa karangan teks deskripsi merupakan suatu gagasan 
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tertulis yang menggambarkan suatu objek dengan mengungkapkan rincian 

khusus yang ditimbulkan sehingga membuat pembaca seolah-olah ikut 

menyaksikan sesuatu yang digambarkan atau menghidupkan kesan dan 

daya khayal pada pembaca.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan 

narasi adalah karangan yang menceritakan satu atau lebih peristiwa yang 

berkaitan dengan tindak-tanduk atau pengalaman manusia secara 

kronologis (kronologis). Unsur terpenting dalam karangan narasi adalah 

aksi atau tindakan yang terjadi dalam urutan waktu.  

a. Jenis-Jenis Karangan Narasi  

Berdasarkan tujuan dan sasarannya dapat dibedakan dengan beberapa 

yaitu: 

1) Karangan Narasi (Cerita) 

 Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan suatu 

peristiwa atau kejadian sehingga pembaca seolah-olah mengalami 

sendiri kejadian yang diceritakan itu secara berurutan dan dalam 

kurun waktu tertentu. Terdapat 3 unsur utama dalam karangan narasi, 

yaitu tokoh-tokoh, kejadian, dan latar ruang atau waktu (Pandini, 

2020). 

2) Karangan Deskriptif 

Menurut Idris, dkk. (2014:17) menyatakan bahwa karangan 

deskripsi adalah suatu bentuk karanagan yang berusaha menyajikan 

suatu objek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga objek itu seolah-
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olah berada di depan mata kepala pembaca, seakan-akan pembaca 

melihat sendiri objek itu. 

3) Karangan Eksposisi (Paparan) 

 Karangan eksposisi adalah karangan yang menerangkan, 

menjelaskan, atau memaparkan sebuah gagasan atau ide kepada 

pembaca dengan tujuan untuk menerangkan suatu topik kepada 

pembaca dengan sejelas-jelasnya. 

4) Karangan Argumentasi (Berbincangan) 

Karangan argumentasi adalah karangan yang di dalamnya 

dikemukakan alasan atau argumen yang kuat untuk mempengaruhi 

pembaca sehingga pembaca menyetujui bahwa pendapat, sikap, dan 

keyakinan itu benar. 

5) Karangan Pesrsuasi (Ajakan) 

Menurut Eti (218:36) bahwa karangan pesrsuasi adalah karangan 

yang bertujuan untuk meyakinkan dan membujuk pembaca agar 

melakukan apa yang diinginkan penulis. 

b. Tujuan Karangan Narasi 

Menurut Suparno (2010:4-32) tujuan menulis karangan narasi ada 

dua, yaitu: (1) memberikan informasi atau wawasan dan memperluas 

pengetahuan pembaca, dan (2) hendak memberikan pengalaman stasis 

kepada pembaca. Tujuan pertama menghasilkan narasi ekspositoris yang 

sasaran utamanya berupa perluasan pengetahuan bagi pembaca yang telah 

membaca karangan tersebut, tujuan kedua menghasilakan karangan narasi 

sugestif yang sasaran utamanya bukan memperluas pengetahuan seseorang 
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tetapi memberikan makna atas peristiwa atau kejadian sebagai sebuah 

pengetahuan. 

Sedangkan menurut (Ati dkk., 2018) tujuan karangan narasi adalah 

seseorang dituntut untuk menggabungkan daya imajinasi dan nalar 

sehingga dapat melatih kecerdasan daya pikir siswa. Karangan narasi juga 

memilii manfaat memberikan informasi atau wawasan, memperluas 

pengetahuan dan memberikan pengalaman bagi penulis pembaca. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, di 

antaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Cristina 2021), Mahasiswa Dari 

Universitas Islam riau dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan 

Ejaan Dalam Menulis Karangan Narasi Pada Siswa Kelas IV SDN 163 

Pekanbaru”. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan kesalahan 

penulisan huruf kapital pada huruf pertama di awal kalimat dan di 

tengah kalimat, penggunaan huruf kecil, kesalahan pada penulisan judul 

karangan, penggunaan huruf kapital setelah pemakaian tanda titik, kata 

sapaan, nama tempat atau objek serta kesalahan tanda titik, tanda koma, 

dan tanda hubung dengan persentase kesalahan dibawah 10%. Dapat 

disimpulkan bahawa kesalahan penggunaan ejaan yang dilakukan oleh 

siswa saat menulis karangan narasi menunjukkan hasil yang baik dengan 

kategori kesalahan sangat rendah. 

2. Penelitian yang (Mawarzukna, 2021), Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan judul “Analisis 
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kesalahan tanda baca dan huruf kapital dalam karangan narasi siswa 

kelas V MIN 1 bener meriah”. Berdasarkan hasil penelitian masih 

banyaknya siswa yang salah dalam penggunaan tanda baca dan huruf 

kapital. Dapat dilihat pada taraf kesalahan pada penggunaan tanda baca 

titik 53%, tanda baca koma 20%, tanda baca tanya 17%, tanda baca petik 

7%, tanda baca seru 3%. Dan pada taraf kesulitan pada penggunaan 

huruf kapital berjumlah 100%. Maka peneliti menyimpulkan bahwa 

siswa kelas V a belum menguasai terhadap penggunaan tanda baca dan 

huruf kapital pada karangan. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Nurjanah, 2014), dari Universitas 

Pendidikan Indonesia Kampus Tasikmalaya dengan judul “Kesalahan 

penggunaan tanda baca titik dan koma dalam karangan narasi siswa 

kelas V di sekolah dasar” berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

Kesalahan penggunaan tanda baca yang paling banyak terdapat dalam 

karangan narasi siswa adalah kesalahan tanda koma dengan persentase 

69,37%. Letak kesalahan tersebut paling banyak terdapat di tengah 

kalimat. Persentase kesalahan penggunaan tanda titik adalah 37,91%. 

Letak kesalahannya paling banyak terdapat di akhir kalimat. Faktor 

penyebab kesalahan penggunaan tanda baca titik dan koma adalah faktor 

internal dan eksternal yang dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V 

rendahnya minat dan motivasi belajar siswa dan kurangnya pemahaman 

kebahasaan. 



39 
 

 
 

C. Kerangka Pikir  

Tanda baca adalah simbol yang digunakan untuk memperjelas bahasa, 

kalimat, dan kata. Tanda baca membantu pembaca  (dengan mudah) memahami 

maksud dan tujuan penulis. Tanda baca digunakan untuk mencegah 

kesalahpahaman ekspresi dan untuk memastikan pemahaman lengkap bahasa 

tertulis (Mulyati, 2022). 

Penting bagi siswa untuk memperoleh keterampilan menulis karena  

menulis memungkinkan mereka untuk secara bebas mengungkapkan pikiran, 

gagasan, dan gagasannya dalam bentuk sebuah tulisan karangan narasi. Menulis 

merupakan suatu kegiatan yang kompleks karena menuntut penulis  untuk 

memiliki kemampuan mengorganisasikan, mengelompokkan, dan 

menerjemahkan isi tulisan ke dalam  bahasa tulisan yang berbeda. Tulisan adalah 

sekumpulan karakter bermakna yang mencakup simbol-simbol seperti ejaan dan 

tanda baca (Mulyati, 2022). 

Kemampuan menulis karangan narasi sangat penting bagi siswa karena  

menulis karangan narasi memungkinkan siswa  berpikir kritis dan kreatif,  

berkomunikasi dengan pembaca, dan memperdalam pemahamannya. Banyak 

hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan menulis, antara lain pemilihan kata, 

struktur kalimat, pembuatan paragraf dan tanda baca (Apriliana & Martini, 

2018). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti akan menanalisis analisis 

kesalahan penulisan terhadap penggunaan tanda baca dalam karangan narasi 

siswa, untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka pikir sebagai berikut. 

 

 

 



40 
 

 
 

  

D.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi (Tempat) Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Manjalling yang berlokasi di 

jl. Uddin bani, desa Manjalling, Kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten Gowa. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan peneliti ini dilakukan setelah keluarnya surat izin meneliti  

pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SD Negeri Manjalling. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif. Dalam 

prosedur penelitian ini yang menghasilkan data dalam bentuk kata-kata 

tertulis dan bahasa khusus orang-orang dengan perilaku yang diamati 

dengan konteks tertentu dan menggunakan berbagai metode ilmiah. 

Menurut Sugiyono (2019:561) Penelitian ini menggunakan metode  

penelitian  kualitatif,  dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini 

informasi diperoleh dapat berupa transkip hasil wawancara, catatan 

lapangan,  dokumen atau bahan-bahan yang bersifat visual seperti foto,  

video,  bahan  dari internet dan dokumen-dokumen lain tentang kehidupan  

manusia  secara  individual atau  kelompok. 

Adapun pendapat lain Menurut Sugiyono (2019: 18) penelitian 

kualitatif adalah pendekatan penelitian yang mendeskripsikan peristiwa 
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secara alamih tanpa ada tambahan atau pengurangan data, dan peneliti  

bersifat sebagai instrumen kunci. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan langkah kerja yang 

bersifat deskriptif seperti mendeskripsikan suatu objek, fenomena, setting 

social dalam suatu tulisan yang bersifat naratif dengan menggambarkan apa, 

mengapa, dan bagaimana suatu kejadian terjadi. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis kualitatif. Jenis penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang 

berkaitan dengan subjek seperti perilaku, pengamatan, motivasi, dan 

tindakan. Jenis ini akan digunakan untuk mendapat gambaran tentang 

kesalahan-kesalahan tanda baca dalam karangan narasi siswa. Dalam 

penelitian ini, peneliti memaparkan tentang fenomena-fenomena yang ada 

pada subjek penelitian, yaitu kesalahan penggunaan tanda baca dalam 

karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri Manjalling. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data dari penelitian berupa karangan narasi yang diambil melalui 

wawancara, obeservasi dan dokumentasi terhadap siswa dalam menulis 

sebuah karangan narasi. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 

Manjalling yang menghasilkan hasil tulisan karangan narasi. 
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D. Teknik Pengumpulan Sampel 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019:289) purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Dengan pepusive sumpling peneliti dapat melakukan 

pertimbangan tertentu untuk mematikan agar informasi yang diperoleh 

nantinya dapat lebih jelas kebenarannya dengan mengambil 12 sampel 

karangan narasi siswa dikelas IV SD Negeri Manjalling. 

Dalam penelitian ini, referensi yang sudah ada sangat penting untuk 

digunakan dalam analisis data dan kebenarannya tidak dapat diubah. 

Penggunaan huruf kapital dan tanda baca sangat penting dalam menentukan 

kualitas artikel yang baik dan benar. Oleh karena itu, metode purposive 

sampling sangat sesuai digunakan dalam penelitian ini karena pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu (perlu dijelaskan dasar pertimbangan 

tersebut). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian untuk mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut beberapa 

penjelasan tersebut. 

1. Observasi  

Menurut Sugiyono (2016:318) Observasi merupakan suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
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terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan, bila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 

yang diamati tidak terlalu besar. 

Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kekurangan atau 

kesulitan siswa terhadap metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Untuk mencapai tujuan observasi, perlu adanya pemandu 

pengamat. Dalam penelitian ini, subjek penulis adalah guru dan siswa. 

Pengamatan dilakukan selama kegiatan belajar mengajar mulai dari 

kegiatan pembukaan sampai dengan kegiatan penutup.  

2. Wawancara 

 Menurut Gunawan (2017:160) wawancara merupakan 

pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului dengan pertanyaan 

informal, yang mengarah kepada suatu percakapan dan masalah 

tertentu, ada dua tipe wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

struktur. 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam. Wawancara untuk penelitian ini ditujukan 

kepada guru kelas IV dan dapat dilakukan di ruang kelas, ruang 

guru, atau sebagainya. Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan oleh 

pewawancara kepada orang yang diwawancarai. Wawancara dilakukan 

pada guru kelas IV SD Negeri Manjalling untuk mengetahui sejauh 
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mana pembelajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis 

karangan narasi pada siswa kelas IV SD Negeri Manjalling. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sanjaya (2013:74-75) Dokumentasi dapat digunakan 

untuk mendukung dan menambah bukti yang diperoleh dari sumber 

yang lain misalnya kebenaran data hasil wawancara. Kelebihan yang 

dimiliki oleh dokumentasi di antaranya: pertama, dokumentasi dapat 

memverifikasi data misalnya mengenai bentuk ejaan dan judul atau 

nama suatu organisasi yang benar, yang kadang-kadang hasil 

wawancara tidak bisa menjelaskan secara detail nama data yang 

dimaksud. Kedua, dokumentasi bisa dijadikan sebagai alat kontrol 

utama untuk membuktikan kebenaran hasil wawancara. Apabila terjadi 

ketidakcocokan antara hasil wawancara dan dokumen yang tersedia, 

maka dapat dijadikan alasan untuk meneliti lebih lanjut tentang topik 

yang sama. Ketiga, dokumentasi dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

atau bahan rujukan dalam perencanaan pengumpulan data. 

Menurut Sugiyono (2013:239) menyatakan bahwa dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang. Pada penelitian ini dokumentasi yang digunakan berupa hasil 

pekerjaan siswa berupa karangan narasi yang ditulis oleh siswa kelas IV 

di SD Negeri Manjalling yang digunakan untuk memperkuat hasil 

wawancara tentang kemampuan siswa dalam penulisan tanda baca. 
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F. Uji Validasi Data 

Salah satu hal penting yang bagian dari proses penelitian baik yang 

sifatnya kualitatif maupun yaitu uji validitasi atau kesahihan data. Validitasi 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 

dengan yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data yang valid 

adalah data “yang tidak berbeda ” antara data yang dilaporkan oleh peneliti 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. dalam penelitian 

kualitatif yang diuji adalah datanya. Dalam penelitian kualitatif, temuan 

atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik uji validitasi data 

dilaksanakan melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Model 

Miles dan Huberman, yang terdiri dari empat komponen yakni 

pengumpulan data (Data Collection), reduksi data (Data Reduction), 

penyajian data (Data Display), dan penarikan kesimpulan (Conclusion 

Drawingand Verification). 

Menurut Moleong (2005:330-331) teknik triangulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal tersebut 

dapat dilakukan melalui: a) perbandingan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara; b) perbandingan apa yang dikatakan seseorang di depan 

umum dengan apa yang diucapkan secara pribadi; c) perbandingan apa yang 
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dikatakan tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 

waktu; d) perbandingan keadaan dan perspektif seseorang berpendapat 

sebagai rakyat biasa, dengan yang berpendidikan dan pejabat pemerintah; 

dan e) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa 

kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan. 

Adapun Menurut sugiyono (2017:274) Triangulasi sumber berarti 

menguji data dari berbagai sumber informan yang akan diambil datanya. 

Triangulasi sumber dapat mempertajam daya yang bisa dipercaya datanya 

jika dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh selama perisetan 

melalui beberapa sumber atau informan. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Yusuf (2014:407-408) menyatakan Jenis analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasukan lapangan, selama 

berada di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Sedangkan menurut 

Gunawan (2017:218) menjelaskan tiga tahapan yang harus dikerjakan 

dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu reduksi data, paparan 

data, penarikan kesimpulan dan refleksi. Analisis data yang umum 

digunakan oleh peneliti kualitatif adalah analisis data model interaksi Miles 

dan Huberman. Berikut adalah teknik analisis data: 

1. Reduksi Data 

Analisis data merupakan upaya peneliti untuk memecahkan 

masalah secara langsung terkandung dalam pengolahan data dimaksud 

terlihat dari tindakan mengamati, menganalisis dan menggambarkan 
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masalah terkait dalam beberapa cara. Metode khusus yang dipilih oleh 

peneliti untuk memahami masalah yang diajukan sebagai objek 

penelitian disebut metode analisis data.  

Menurut yusuf (2014:407) reduksi data adalah bentuk analisis yang 

mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 

mengorganisasikan data dalam satu cara, kesimpulan akhir dapat 

digambarkan dan diverivikasi. Salah satu cara untuk memilih dan 

memfokuskan data dalam reduksi data yaitu dengan memberikan kode 

pada setiap kesalahan. 

Reduksi data merupakan proses analisis untuk memilih dan 

memfokuskan Perhatikan kesalahan dalam sebuah karangan. Reduksi 

data berarti melakukan rangkuman, menghilangkan bagian-bagian yang 

tidak relevan dengan penelitian, dan dengan mereduksi data akan 

memberikan gambaran yang lebih akurat setelah dilakukan reduksi 

data. Adapun beberapa Kode kesalahan penggunaan tanda baca yaitu: 

1. KPTT : Kesalahan penggunaan tanda titik. 

2. KPTK : Kesalahan penggunaan tanda koma. 

3. KPTH : Kesalahan penggunaan tanda hubung. 

4. KPTP : Kesalahan penggunaan tanda petik. 

5. KPTS : Kesalahan penggunaan tanda seru. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data yang biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

tabel, bagan, hubungan antar kategori, atau sejenisnya, pabila dalam 
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tahap ini sudah lengkap, maka peneliti bisa membuat rancangan yang 

disusun dalam uraian karangan narasi agar lebih jelas dan mudah 

dipahami orang lain. 

3. Penarikan atau Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah yang terakhir dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian ini penarikan 

kesimpulan dilakukan setelah peneliti melakukan analisis terhadap 

karangan siswa setelah disesuaikan dengan panduan yang digunakan. 

Sesuai urutan dalam proses analisi data yaitu. Membaca seluruh 

karangan yang akan dijadikan objek penelitian, menganalisi tanda 

baca yang digunakan pada karangan siswa, menentukan kesalahan 

penulisan karangan narasi siswa, dan mendeskripsikan hasil analisis 

tanda baca yang digunakan pada sebuah karangan siswa. 

H. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian kualitatif dengan 

model Miles  dan  Huberman.  Miles  dan  Huberman  mengemukakan  

bahwa  aktivitas dalam  analisis  data  kualitataif  dilakukan  secara  interaktif  

dan  berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah penuh. Aktivitas analisis  data  kualitatif  dilakukan  pada  saat  

pengumpulan  data  berlangsung yaitu data  collection,  setelah  data  

terkumpul  dari  lapangan  langkah selanjutnya adalah data reduction, data 

display, dan conclusion drawing atau verification menurut sugiyono (2015). 

Dalam Penelitian ini dimulai dari observasi awal melalui wawancara 

kepada guru kelas IV untuk menemukan permalahan yaitu adanya sebuah 
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kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menulis karangan narasi. 

Kemudian peneliti melakukan perumusan masalah tersebut  yaitu penelitian 

terhadap penyebab kesalahan penggunaan tanda baca karangan narasi siswa 

kelas IV tersebut. 

Kemudian setelah merumuskan masalah tersebut peneliti melakukan 

dengan menggunakan pengumpulan data sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah ditentukan oleh peneliti. Seperti halnya, pengumpulan data 

menggunakan cara wawancara dan dokumentasi. Setelah data didapatkan 

maka data diolah kemudian didapatkan hasil dari penelitian tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

Data hasil penelitian ini diperoleh dengan melakukan wawancara 

dengan guru kelas IV dan berupa data dari kesalahan penulisan tanda baca 

dalam menulis teks karangan narasi siswa kelas IV SD Negeri Manjalling 

Kabupaten Gowa, untuk tanda baca peneliti batasi berupa tanda baca 

titik,  koma, tanda hubung, dan tanda tanya. Seperti yang dijelaskan dalam 

tinjauan pustaka yang menjelaskan frekuensi kesalahan siswa saat 

menggunakan tulisan karangan narasi dalam setiap kalimat dari hasil pikiran 

atau kata-kata sendiri setiap siswa. 

Pengumpulan data penelitian ini, berlangsung  selama 6 hari. Data yang 

terkumpul dalam penelitian berupa kesalahan penulisan tanda baca dalam 

sebuah karangan narasi siswa. Data tersebut diperoleh dengan 

melaksanakan prosedur yang telah direncanakan, yaitu peneliti 

mengunjungi sekolah SD Negeri Manjalling lalu minta izin kepada pihak 

kepala sekolah, serta menjelaskan maksud dan tujuan kunjungan peneliti.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan 

penggunaan tanda baca. Untuk memperoleh data penelitian, peneliti 

mengambil data hasil karangan narasi siswa. Hasil karangan narasi siswa 

tersebut di identifikasi berdasarkan kesalahannya. Hasil yang di identifikasi 

kesalahan-kesalahan penulisan tanda baca dari karangan narasi ini yang 
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diperoleh. Data yang telah diperoleh dengan cara mengidentifikasi karangan 

narasi setiap siswa selanjutnya di deskripsikan seberapa baik tingkat 

penulisan tanda baca  bahasa indonesia dengan mencatat kalimat tanda baca 

yang salah dan di analisis dengan menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Kemampuan menulis karangan narasi dengan memperhatikan 

penulisan pada penelitian ini yaitu penulisan tanda baca dari hasil tulisan 

siswa dalam membuat karangan yang beragam. Ada beberapa siswa yang 

masih kurang tepat dalam menggunakan tanda baca sehingga perlunya 

diperbaiki, sama halnya dengan pendapat atau pandangan yang 

diungkapkan wali kelas IV SD Negeri Manjalling.  

a. Menulis Karangan Narasi  

Pada  pembelajaran  menulis  karangan  narasi yang  dilakukan  siswa  

di  sekolah,  siswa masih  sulit  dalam  menulis  karangan  terutama  dalam  

penggunaan  tanda  baca,  siswa masih belum memahami sepenuhnya 

tentang tata letak tanda baca, misalnya pada tanda  titik  (.)  ataupun  tanda  

koma  (,)  dan  tanda  baca  lainnya.  Mereka  masih kebingungan   dalam   

menggunakannya. Maka   dari   itu   seorang   pendidik   harus menciptakan  

pembelajaran  yang  menyenangkan  serta  menggunakan  metode  dan 

media  yang  beragam  serta  kreatif,  sehingga  membuat  peserta  didik  

mudah  dalam memahami pembelajaran. 

Wawancara yang dilakukan M selaku wali kelas yang kemampuan 

siswa dalam menulis sebuah teks karangan narasi 
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“ Sudah sebagian besar yang sudah mampu menulis sebuah  karangan 

narasi, Adapun yang belum hanya tinggal sebagian kecil.” (Wawancara 

02 Maret 2024) 

 

Berdasarkan wawancara dengan M dapat diketahui bahwa masih ada 

siswa yang sebagian kecil tidak mampu menulis karangan narasi. Karena 

kurangnya kemampuan siswa dalam menulis. 

Dan dari hasil observasi peneliti terhadap guru, terlihat cukup baik 

dalam memberikan sebuah pengalaman untuk siswa dengan memberikan 

karangan narasi yang mudah dapat mengeluarkan imijinasi atau pikiran 

siswa dalam menulis sebuah karangan narasi. Akan tetapi siswa belum aktif 

dalam mendengarkan atau menerima materi yang diberikan tentang 

karangan narasi dan penulisan dengan menggunakan tanda baca. 

Wawancara selanjutnya wali kelas, sehubung dengan kesalahan 

penulisan karanagn  teks narasi siswa. 

“Biasa, Bagi yang belum paham karena belum mampu memahami 

penjelasan guru” (Wwancara 02 Maret 2024) 

 

Berdasarkan wawanacara dengan M selaku wali kelas dapat diketahui 

bahwa dalam penulisan pada karangan narasi , siswa belum paham karena 

kurangnya pemahaman siswa dalam penjelasan guru. 

Dari hasil observasi siswa masih ada yang belum mampu membuat 

sebuah cerita karangan narasi. Karena masih ada melakukan kesalahan 

dalam penulisan seperti halnya penulisan ejaan yang selalu salah dalam 

penempatan dan tanda baca yang kurang dipahami. 

Jadi berdasarkan kesimpulan diatas siswa masih ada yang kurang 

paham dalam menulis sebuah karangan narasi karena kurangnya sebagian 

siswa dalam memahami penjelasan guru ketika melaksanakan 
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pembelajaran. Maka   dari   itu   seorang   pendidik   harus menciptakan  

pembelajaran  yang  menyenangkan  serta  menggunakan  metode  serta 

media  yang  beragam agar siswa mampu memahami pembelajaran. 

b. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca 

Kesalahan penggunaan tanda baca termasuk kedalam kesalahan 

berbahasa juga, yang dimana kesalahan tersebut yang bersifat sistematis, 

konsisten, dan menggambarkan kemampuan siswa pada tahap yang belum 

sempurna. Tujuan dari analisis kesalahan berbahasa ini adalah jenis 

pembelajaran pembelajaran seperti halnya dengan menulis sebuah karangan 

narasi siswa dapat melakukan kesalahan.  

      Wawancara dengan M selaku guru kelas IV, Sehubung dengan 

kesalahan-kesalahan dalam penulisan karangan narasi siswa. 

“penggunaan huruf kapital, pembagian paragraf dan tanda baca apabila 

menulis, ketika diberi tugas menulis sebuah cerita termasuk karangan, 

siswa terkadang bingung dan terlalu lama memikirkan apa yang ingin 

ditulis sehingga terlalu berburu-buru maka dalam menulis karangan 

tersebut apa adanya dan kurang memperhatikan huruf kapital dan tanda 

baca yang bisa dipakai dalam karangan yang dibuat sendiri tersebut” 

(Wawancara 02 Maret 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan M selaku wali kelas Peneliti 

dapat mengetahui bahwa kesalahan-kesalahan yang biasa dilakukan siswa 

yaitu kurangnya pemahaman dalam penggunaan huruf kapital dan 

pembagian paragraf. 

Dan hasil observasi yang dilakukan, guru sudah menyampaikan dan 

menuliskan pembelajaran bahasa indonesia dengan baik dan benar. 

Sehingga siswa dapat menguasai pembelajaran tersebut dan tidak dapat 

melakukan kesalahan lagi dalam menulis karangan narasi. Akan tetapi, 
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siswa belum mampu menuliskan kalimat dengan ejaan dan tanda baca yang 

benar dengan kesalahan tanda baca yang sering dilakukan siwa dalam tahap 

menulis. Dan hal ini juga disampaikan oleh wali kelas bahwa: 

“Tanda seru, tanda koma yang paling sering dilakukan siswa dalam 

kesalahan tanda baca karena banyaknya kesalahan dalam tanda seru dan 

koma tersebut. Adapun yang paling sering dilakukan siswa dalam 

kesalahan yaitu kalimat tak langsung.” (Wawancara 02 Maret 2024) 

Berdasarkan hasil wawancara lanjutan dengan M peneliti dapat 

mengetahui bahwa kesalahan tanda baca yang sering dilakukan siswa yaitu 

tanda baca seru, dan tanda baca koma ketika menulis. Sehingga siswa 

melakukan kesalahan dalam penulisan tak langsung. 

Dari hasil observasi, guru cukup mampu memberikan contoh penulisan 

bahasa indonesia dengan baik dan benar. Namun siswa masih kurang atau 

aktif dalam melakukan tahap-tahap menulis ejaan dan tanda baca yang 

sudah dijelaskan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 

dengan guru selaku wali kelas, dapat diketahui bahwa siswa masih ada yang 

belum paham dalam menulis ejaaan dan tanda baca, karena masih ada  siswa 

yang belum bisa mampu memahami yang yang dijelaskan. Dan siswa 

terkadang kurang teliti dan ketidaktahuan dalam penempatan penggunaan 

tanda baca. 

c. Penggunaan Tanda Baca dalam Menulis 

Penggunaan ejaan   merupakan   salah satu    kaidah    yang    harus    

dihormati    oleh pengguna   bahasa   karena   konsistensi   dan keragaman   
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genre   dan   sangat   menentukan keberhasilan  bahasa  tulis.  Ejaan  terdiri  

dari menulis  huruf,  menulis  kata,  menggunakan tanda baca. 

Wawancara pemahaman siswa tentang penggunaan tanda baca dalam 

memahami dengan baik dan benar. 

“Sebagian sudah memahami, walaupun masih ada yang belum tapi 

tinggal beberapa siswa yang belum memahaminya dan ketika 

memintanya mengulang, mereka dapat melakukannya dengan cukup 

baik meskipun belum secara keseluruhan misalnya menulis karangan 

salah satu siswa ini menunjukkan  masih ada beberapa yang kurang 

dalam menggunakan tanda baca. Tulisan karangan siswa ini tidak 

menggunakan koma untuk menghindar salah baca di awal kalimat dan 

tidak menggunakan tanda titik koma dalam akhir kalimat” 

(Wawancara 02 Maret 2024) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan M selaku wali kelas peneliti 

dapat mengetahui bahwa siswa sebagian sudah paham dan masih ada yang 

kurang memahami cukup baik dalam penggunaan tanda baca sehingga 

dalam penulisan karangan narasi. Dan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti siswa kurang mampu menuliskan kalimat dengan ejaan dan tanda 

baca yang benar.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa masih ada yang belum paham ketika 

diminta diulang dalam penggunaan tanda baca. Dalam karangan narasi 

ssiswa masih ada yang belum menggunakan tanda baca dan yang sering 

hilang adalah tanda koma dan seru. 

2. Analisis Data Penelitian 

Untuk mempermudah dalam penemuan penelitian terhadap penulisan tanda 

baca, maka peneliti meminta tulisan karangan narasi siswa pada teks 
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sebelumnya sebagai sumber informasi untuk mendukung proses penelitian. 

Analisis Kesalahan Penulisan Tanda baca Titik  

Data 1. Kesalahan Penulisan Tanda Titik Karangan Narasi Siswa 

Berlibur dikampung mama 

“Ceritanya saya mau pergi ke kampung saya yang disidrap, saya star di 

makassar, saya memakai mobil sewa mobil sewa itu adalah mobil om 

saya yang bernama om calang. Perjalanan saya makassar sampi sidrap 

sekitar 9 jam karena kalau saya prgi kesidrap perjalanan sangat jauh. Jika 

saya telah sampai saya sangat senang karna saya banyak teman. dan 

sepupu saya. Saya juga senang karna saya bisa main-main atau assiyondang 

sama anjing karnang anjing disitu sangat banyak. Semua orang mempunyai 

anjing disidrap kecuali nenek dan mama saya. Karna nenek dan mama saya 

tidak menyuka anjing. Karna anjing bisa menyenbabkan rabies. Saya di 

sidrap cuman 1 minggu karna saya mengaji, sekolah, dan tahfiz setelah 

1 minggu disana, saya pun pulang memakai mobil sewa. Saya memakai 

mobil sewa lagi untuk pulang ke makassar perjalanan saya sidrap sampai 

makassar sekitar 6 jam. Kenapa jam perjalann kesidrap dan pulaang 

makassar itu beda?  Karna waktu kita pergi ke sidrap banyak kita singgai. 

Dan mengapa perjalanan pulang kemakassar itu sangat cepat? Karna kita 

tidak singga sangat lama. Jadi benilh perjalanan sya pergi ke kampung 

mama saya.” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

….. disidrap, Saya Star di 

makassar, 
…. di Sidrap, saya star di Makassar. 

….. saya di sidrap cuman 1 minggu 

karna saya mengaji, sekolah, dan 

Tahfiz 

…. Saya di Sidrap cuman 1 minggu 

karena saya mengaji, sekolah, dan 

tahfiz. 

Tabel 4. 1Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa D 

  Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan 

tanda titik serta perbaikannya pada karangan siswa D yaitu ditemukan 2 kasus 

kesalahan, setelah dianalisis kesalahan terdapat pada kalimat yang menggunakan 

tanda koma (KPTT) setelah makassar, yang sebaiknya pada akhir kalimat 

menggunakan tanda titik. Dan setelah dianalisis perbaikannya saya star di 

makassar. dan kesalahan tanda titik selanjutnya mengaji, sekolah, dan tahfiz 
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tidak menggunakan tanda titik yang bukan kalimat pernyataan atau seruan, 

setelah dianalisis perbaikan mengaji, sekolah, dan tahfiz.   

Data 2. Analisis  kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan narasi siswa 

Saat kita pergi liburan 

“Saat aku pergi beli baju untuk saya dan adek saya dan kakak saya 

aku naik mobil dan aku melihat di jalanan melihat ayam pohon kelapa dan 

aku minta air minum dan aku berhenti ditoko aku disuruh untuk membeli 

air utih dan aku membeli juga popok adek aku. Dan aku sangat merindukan 

kedua nenek aku sangat kucintai dan kusukai semoga nenek aku masuk 

surga. 

Besok pagi Aku pulang kerumah aku aku turun kerumah. Akupun solat 

sama ayahku dan berdoa untuk nenek aku” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Akupun solat sama ayahku dan 

berdoa untuk nenek aku 

Akupun solat sama ayahku dan berdoa 

untuk nenek aku. 

Tabel 4. 2 Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa NF 

Berdasarkan data 2, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda titik 

serta perbaikannya pada karangan siswa NF terdapat 1 kasus, setelah di analisis 

kesalahan terletak pada kalimat berdoa untuk nenek aku yang diakhir kalimat 

tidak menggunakan tanda titik yang baiknya menggunakan tanda titik dengan 

perbaikannya yaitu untuk nenek aku. 

Data 3. Analisis  kesalahan penggunaan tanda titik pada karangan narasi siswa 

Karangan  

“Pada hari minggu saya membantu ibu. di rumah mencuci piring 

dan menyapu. Saya, kakak pulang sekolah saya mencuci piring sudah 

mencuci saya makan dan saya juga pergi ke rumah nenek. di situ. Banyak 

ikan dan banyak kerupuk. Saya juga saya beli kerupuk. Nabilang  

nenek saya jangan mi beli.” 
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Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

… membantu ibu. di rumah mencuci 

piring dan menyapu. 

. ...membantu ibu. di rumah mencuci 

piring dan menyapu. 

Tabel 4. 3 Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa L 

Berdasarkang data 3, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda titik 

dan pembetulannya pada karangan narasi siswa L terdapat 1 kasus, setelah 

dianalisis kesalahan terletak pada kalimat membantu ibu. Dirumah mencuci 

piring dan menyapu baiknya tanda titik sebelum kata ibu yang menggunakan 

tanda titik sebaiknya dihilangkan dengan perbaikan membantu ibu dirumah 

mencuci piring dan menyapu. Selanjutnya kesalahan yang telah dianalisis yaitu 

kesalahan penggunaan tanda titik yang terletak pada kalimat di situ. banyak ikan 

dan kerupuk. Baiknya setelah kata di situ tidak mengguakan tanda titik karena 

tanda titik merupakan akhir kalimat tetapi dikata tersebut masih terdapat 

kelanjutan kalimat dengan perbaikannya yaitu pada kata di situ banyak ikan dan 

kerupuk. 

Data 5. Analisis  kesalahan penggunaan tanda titik pada karangan narasi siswa 

Di rumah 

“Pada hari minggu saya membantu nenek membersihkan di taman 

bunga saya membantu nenek mencuci piring dan saya membantu 

menyiram bunga dan saya membantu membersihkan tempat tidur. Dan 

saya menyapu halaman bunga. Dan saya menyapu didalam rumah dan saya 

sudah menyapu dan mengepel” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

…. saya menaypu didalam rumah 

dan saya sudah menaypu dan 

menegepel 

…. saya menaypu didalam rumah dan 

saya sudah menaypu dan menegepel. 

Tabel 4. 4 Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa AR 
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Berdasarkan data , menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda titik 

serta perbaikannya pada karangan narasi siswa AR ditemukan  kesalahan, setelah 

dianalisis kesalahaan terletak pada kalimat menyapu dan mengepel yang tidak 

menggunakan tanda titik diakhir kalimat yang sebaiknya menggunakan tanda 

titik pada akhir kalimat dengan peebaikannya menyapu dan mengepel. 

Data 6 . Analisis  kesalahan penggunaan tanda titik pada karangan narasi siswa 

Pergi dihotel 

“Pas hari minggu saya mau pergi ke hotel bersama ayah dan teman ayah 

saya. Saya pergi naik motor. Dan teman ayah saya membawah motor 

juga sayapun pergi dengan ayah dan teman ayah saya pun berhenti. Karna 

sudah jam 12:00 jadi saya pun berhenti di mesjid. Setelah salat. 

Sayapun melajukan jelanan saya pas sudah jam 7:00 saya pun sampai” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Karna sudah jam 12:00 jadi saya 

pun berhenti di mesjid. Setelah 

salat. 

 

Karna sudah jam 12:00 jadi saya pun 

berhenti di mesjid. Setelah salat. 

 

Sayapun melajukan jelanan saya 

pas sudah jam 7:00 saya pun sampai 
Sayapun melajukan jelanan saya pas 

sudah jam 7:00 saya pun sampai. 

Tabel 4. 5 Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa IB 

Setelah dianalisis data , menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda 

titik serta perbaikannya IB yaitu ditemukan kesalahan, setelah dianlisis 

kesalahan penggunaan tanda titik setelah dianalisis kesalahan terletak pada 

kalimat dimesjid. Setelah salat. yang sebaiknya setelah kata di mesjid tidak 

menggunakan tanda titik maka baiknya dihilang saja dengan perbaikannya 

dimesjid setelah salat. Dan kesalahan yang telah dianlisis terletak pada kalimat 

saya pun sampai yang diakhir kalimat tidak menggunakan tanda titik. Yang 

sebaiknya pada akhir kalimat harusnya menggunakan tanda titik dengan 

perbaikannya saya pun sampai. 
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Data 7. Analisis  kesalahan penggunaan tanda titik pada karangan narasi siswa 

Liburan 

“Pada hari minggu saya pergi kerumah kurcaci bersama tante saya. Dan 

saya sudah sampai di rumah kurcaci dan saya, pergi ketaman bunga 

dan makanmakan. bersama tante sesudah makan saya, pergi sama 

sepupu saya main-main di patung banteng baru berfoto-foto. Dan pergi 

belanja di indomaret, dan saya pulang memakai mobil om saya dan di 

perjalanan saya singgah di rumah nenek. Saya main-main bersama 

sepupu saya dan pulang kerumah” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Saya main-main bersama sepupu 

saya dan pulang kerumah 

 

Saya main-main bersama sepupu saya 

dan pulang kerumah. 

 

Tabel 4. 6 Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa NAA 

Berdasarkan data , menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda 

hubung, tanda koma  dan titi serta perbaikannya pada karangan narasi siswa 

NAA yitu ditemukan 3 kasus. Setelah dianalisis kesalahan ada pada kata pulang 

kerumah yang diakhir kalimat tidak menggunakan tanda titik, sebaiknya padaa 

akhir kalimat menggunakan tanda titik karena akhir kalimat pernyataan dengan 

perbaikan pulang kerumah. 

Data 8. Analisis  kesalahan penggunaan tanda titik pada karangan narasi siswa 

Karangan  

“Pada hari minggu saya membantu ibu dirumah mencuci piring 

sudah mencuci piring saya main pergi main bola sudah main bola saya 

pergi solat duhur kalau sudah salat duhur saya pergi makan sudah 

makan saya pergi kerita sampai di rita saya ain-main sama adik-adik. 

Saya sudah main-main saya pergi ganti baju sudah pakai baju saya makan. 

Sudah makan saya pergi solat asar sudah solat asar saya pulang” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Sudah makan saya pergi solat asar sudah 

solat asar saya pulang 

Sudah makan saya pergi solat asar sudah 

solat asar saya pulang. 

Tabel 4. 7 Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa U 
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Setelah dianalisis data , menunjukkan bahwa kesalahan tanda titik serta 

perbaikannya pada karangan narasi siswa U yaitu ditemukan kesalahan, setelah 

dianslisis kesalhaan terletak pada kalimat sudah sholat asar saya pulang yang 

sebaiknya menggunakan tanda baca titik karena merupakan kalimat pernyataan 

dan akhir kalimat dengan perbaikannya yaitu sholat asar saya pulang. 

Data 9. Analisis  kesalahan penggunaan tanda titik pada karangan narasi siswa 

Cerita karangan 

“Saya. membantu mama di rumah cuci piring. Saya diajak juga 

pergi mandi-mandi di gusung saya pernah juga di bawak pergi acara. 

Dirumah tante acara pernah ikan bakar, sama pergi. makan bakso sama 

mama. pergi sama tante pergi mol sama. gretos sama taman. Bermain. 

Sama pergi di panciro saya bermalam. besok pagi, saya di ajak pergi 

mandi-mandi di rita. Saya pernah lagi di gentungan pergi jalan-jalan” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Saya. membantu mama di rumah 

cuci piring. 
Saya. membantu mama di rumah cuci 

piring. 

Saya pernah lagi di gentungan 

pergi jalan-jalan 
Saya pernah lagi di gentungan pergi 

jalan-jalan 

Tabel 4. 8 Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa NNA 

Berdasarkan analisis data , menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan 

tanda titik perbaikannya pada kaangan narasi siswa NNA. Setelah dianalisis 

kesalaahan terletak pada kata saya. membantu mama dirumah cuci piring. 

sebaiknyaa setelah kata saya. tidak menggunakan tanda titik karena kalimat 

lanjutan bukan kalimat akhirat dengan perbaikannya saya membantu mama 

dirumah cuci piring. Kesalahaan tanda titik yang telah dianalisis terletak pada 

kalimat pergi jalan-jalan yang tidak menggunakan tanda titik dan sebaiknya 

pada akhir kalimat menggunakan tanda titik dengan perbaikannya yaitu pergi 

jalan-jalan. 
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Data 12. Analisis  kesalahan penggunaan tanda titik pada karangan narasi siswa 

Liburan  

“Suatu hari saya di ajak ibu dan bapak saya ke masjid 99, Saya 

berangkat jam 8. Pagi. Saya pun sampai ke sana, saya pun berfoto di 

masjid 99 kita pun sholat disana dan saya pulang jam 13 masjid 99 kita 

pun sholat disana dan saya pulang jam 13 saya pun berhenti untuk 

membeli makanan saya pun makan disana dan saya pun selesai makan kami 

pun pulang kami pun mampir ke rumah nenek anak om saya dan tahun di 

sana. Saya pun makan kue bersama keluarga saya. Saya pun pulang kerumah 

saya 

Suatu hari saya diajak ibu dan bapak saya ke pantai untuk mandi-mandi 

saya pun menangkap ikan untuk di makan. ikan itu dimasak oleh mbak yang 

tidak ku kenal ikan itu pun selesai di masak saya pun makan ikan itu saya 

pun selesai makan selesai makan saya pun mandi-mandi di jam 8 pagi” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

masjid 99 kita pun sholat disana 

dan saya pulang jam 13 
masjid 99 kita pun sholat disana dan 

saya pulang jam 13. 

…. selesai makan selesai makan 

saya pun mandi-mandi di jam 8 

pagi 

…. selesai makan selesai makan saya 

pun mandi-mandi di jam 8 pagi. 

Tabel 4. 9 Kesalahan Penulisan Tanda Titik Siswa NA 

Berdasarkan data  yang telah dianalisis, menunjukkan bahwa kesalahan 

penggunaan tanda titik serta perbaikannya pada karangan narasi siswa NA yaitu 

ditemukan 2 kasus kesalahan. Setelah dianalisis kesalahan terletak pada kata jam 

13 sebaiknya menggunakan tanda titik  karena merupakan kalimat pernyataan 

dengan perbaikannya yaitu Saya pun berfoto di mesjid 99, kitapun sholat disana 

dan saya pulang jam 13. Kesalahan penggunaan tanda baca titik yang telah 

dianalisis yang terletak pada kalimat jam 8 pagi yang tidak menggunakan tanda 

titik dan sebaiknya menggunakan tanda titik karena merupakan akhir kalimat 

pernyataan dengan perbaikannya yaitu Selesai makan saya pun mandi-mandi di 

jam 8 pagi. 
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Analisis Kesalahan Penulisan Tanda baca Koma   

Data 1. Analisis Kesalahan Penulisan Tanda Titik Karangan Narasi Siswa 

Belibur dikampung nenek 

“Ceritanya saya mau pergi ke kampung saya yang disidrap, saya star di 

makassar, saya memakai mobil sewa mobil sewa itu adalah mobil om 

saya yang bernama om calang. Perjalanan saya makassar sampi sidrap 

sekitar 9 jam karena kalau saya prgi kesidrap perjalanan sangat jauh. Jika 

saya telah sampai saya sangat senang karna saya banyak teman. dan 

sepupu saya. Saya juga senang karna saya bisa main-main atau assiyondang 

sama anjing karnang anjing disitu sangat banyak. Semua orang mempunyai 

anjing disidrap kecuali nenek dan mama saya. Karna nenek dan mama saya 

tidak menyuka anjing. Karna anjing bisa menyenbabkan rabies. Saya di 

sidrap cuman 1 minggu karna saya mengaji, sekolah, dan tahfiz setelah 

1 minggu disana,    saya pun pulang memakai mobil sewa. Saya memakai 

mobil sewa lagi untuk pulang ke makassar perjalanan saya sidrap sampai 

makassar sekitar 6 jam. Kenapa jam perjalann kesidrap dan pulaang 

makassar itu beda?  Karna waktu kita pergi ke sidrap banyak kita singgai. 

Dan mengapa perjalanan pulang kemakassar itu sangat cepat? Karna kita 

tidak singga sangat lama. Jadi benilh perjalanan sya pergi ke kampung 

mama saya.”  

Bentuk Kesalahan Tanda Baca 

Koma 
Penulisan Yang Benar 

. . . . disidrap, saya star di 

makassar, saya memakai mobil 

sewa mobil sewa itu adalah mobil 

om saya yang bernama om calang. 

. . . . di sidrap, saya star di makassar, 

saya memakai mobil sewa, mobil sewa 

itu adalah mobil om saya yang 

bernama om calang. 

Tabel 4. 10 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa D 

  Berdasarkan Tabel diatas, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan 

tanda koma serta perbaikannya pada karangan siswa D yaitu ditemukan 2 kasus 

kesalahan, setelah dianalisis terdapat  kesalahan tanda koma yang terletak pada 

saya memakai mobi sewa yang seharusnya menggunakan tanda koma setelah 

kalimat tersebut karena adanya keterangan tamabahan pada kalimat berikut dan 

untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dengan perbaikannya 

saya memakai mobil, mobil sewa. 
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Data 2. Analisis  kesalahan penggunaan tanda koma pada karangan narasi siswa 

Saat kita pergi liburan 

“Saat aku pergi beli baju untuk saya dan adek saya dan kakak saya 

aku naik mobil dan aku melihat di jalanan melihat ayam pohon kelapa 

dan aku minta air minum dan aku berhenti ditoko aku disuruh untuk 

membeli air utih dan aku membeli juga popok adek aku. Dan aku sangat 

merindukan kedua nenek aku sangat kucintai dan kusukai semoga nenek 

aku masuk surga. 

Besok pagi Aku pulang kerumah aku aku turun kerumah. Akupun 

solat sama ayahku dan berdoa untuk nenek aku” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

saya dan adek saya dan kakak saya Saya, adek saya, dan kakak saya 

ayam pohon kelapa dan aku minta 

air minum 

Ayam, pohon kelapa, dan aku minta 

air minum 

Tabel 4. 11 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa NF 

Berdasarkan data 2 menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda titik 

serta perbaikannya pada karangan siswa NF terdapat 2 kasus kesalahan, setelah 

di analisis kesalahan terletak pada kalimat saya dan adek saya dan kakak saya 

sebaiknya setelah kata saya dan adek saya dan kakak saya harus menggunakan 

tanda koma karena menunjukkan unsur-unsur atau perincian dan bukan untuk 

memisahkan petikan langsung dari bagian lain dengan perbaikan saya, adek 

saya dan kakak saya. Dan selanjutnya kesalahan penggunaan tanda koma 

terletak pada kalimat ayam pohon kelapa dan aku minta air minum sebaiknya 

setelah kata ayam pohon kelapa sebaiknya menggunakan tanda kooma untuk 

memisahkan suatu perincian dengan perbaikan ayam, pohon, dan aku minta air 

minum. 

 

 



66 
 

 
 

Data 3. Analisis  kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan narasi siswa 

Karangan  

“Pada harim minggu saya membantu ibu. di rumah mencuci piring 

dan menyapu. Saya, kakak pulang sekolah saya mencuci piring sudah 

mencuci saya makan dan saya juga pergi ke rumah nenek. di situ. Banyak 

ikan dan banyak kerupuk. Saya juga saya beli kerupuk. Nabilang  nenek 

saya jangan mi beli.” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Saya, kakak pulang sekolah saya 

mencuci piring 

Pulang sekolah saya, dan kakak saya 

mencuci piring 

Tabel 4. 12 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa L 

Berdasarkang data 3, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda 

koma dan pembetulannya pada karangan narasi siswa L terdapat 1 kasus 

kesalahan, setelah dianalisis kesalahan terletak pada kalimat penggunaan tanda 

koma yang telah dianalisis terletak pada kalimat saya, kakak pulang sekolah 

saya mencuci piring sebaiknya setelah kata saya menggunakan tanda koma 

untu kmemisahkan suatu perincian karena adanya keterangan tambahan 

dengan pembetulan pulang sekolah saya, kakak saya mencuci piring. 

Data 4. Analisis  kesalahan penggunaan tanda koma pada karangan narasi siswa 

Berlibur di rumah tante 

“Pada hari libur panjang saya pergi kerumah tante. Saya naik mobil 

pribadi. saya pergi jam 06.30 saya sampai 2-3. Saya sangat senang 

melihat pemandangan yang sangat indah. Saya sangat senang. Saya pergi 

ke atas gunung. saya memanggil kk saya. Saya bilang kk!! Cepat naik. 

Saya sangat takut karena disana banyak ular dan hewan lainnya. Saya 

pergi sama mamah kk sama nenek. Saya pergi ke kebun buah saya. Saya 

1 minggu disana saya memakan buah-buahan. Ada manggis, rambutan, 

ceri, dan lain-lain sebagainya. Saya sudah pulang saya membawah 

buah.buahan. saya sudah sampai di rumah disana taman-taman saya 

sangat senang melihat saya pulang.” 
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Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

saya pergi jam 06.30 saya sampai 

2-3. 

saya pergi jam 06.30, saya sampai 2-

3. 

Saya pergi sama mamah kk sama 

nenek. 

Saya pergi sama mamah, kakak, dan 

nenek. 

Saya 1 minggu disana saya 

memakan buah-buahan. Ada 

manggis, rambutan, ceri, dan lain-

lain sebagainya. 

Saya 1 minggu disana saya memakan 

buah-buahan, ada manggis, 

rambutan, ceri, dan lain-lain 

sebagainya. 

Tabel 4. 13 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa R 

Berdasarkan yang telah dianalisis pada data 4, menunjukkan bahwa 

kesalahan penggunaan tanda koma serta perbaikannya pada karangan narasi 

siswa R yaitu ditemukan 3 kasus kesalahan, setelah dianalisis kesalahan 

terletak pada kata saya saya pergi jumat 06.30 saya sampai 2-3.setelah kata 

jumat 06.30 tidak menggunakan koma yang baiknya menggunakan tanda koma 

karena adanya keterangan tambahan yang untuk memisahkan kalimat dengan 

perbaikan kalimatnya yaitu pergi jumat 06.30, saya sampai 2-3. Dan 

selanjutnya masih kesalahan pengguanaan tanda koma yang telah dianalisis 

terletak pada kalimat mama kakak sama nenek yang tidak menggunakan 

penggunaan tanda koma. Baiknya setelah kata mama kakak sama nenek 

menggunakan tanda koma karena menunjukkan unsur-unsur perincian dengan 

pembetulan mama, kakak, sama nenek. Sama halnya dengan yang lain 

kesalahan selanjutnya kesalahan penggunaan tanda koma yang terletak pada 

kata saya 1 minggu disana saya memakan buah-buahan. Baiknya setelah kata 

disana menggunakan tanda koma untuk memisahkan suatu kata karena 

menunjukkan unsur-unsur tambahan atau perincian tambahan. 
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Data 5. Analisis kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan narasi siswa 

Di rumah 

“Pada hari minggu saya membantu nenek membersihkan di taman 

bunga saya membantu nenek mencuci piring dan saya membantu 

menyiram bunga dan saya membantu membersihkan tempat tidur. 

Dan saya menyapu halaman bunga. Dan saya menyapu didalam rumah dan 

saya sudah menyapu dan mengepel” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

…. membersihkan di taman bunga 

saya membantu nenek mencuci 

piring dan saya membantu 

menyiram bunga dan saya 

membantu membersihkan tempat 

tidur. 

…..membersihkan di taman bunga, 

saya membantu nenek mencuci 

piring, dan saya membantu 

menyiram bunga, dan saya 

membantu membersihkan tempat 

tidur. 

Tabel 4. 14 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa AR 

Berdasarkan data , menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda titik 

serta perbaikannya pada karangan narasi siswa AR ditemukan 1 kasus 

kesalahan, setelah dianalisis kesalahaan terletak pada kalimat membersihkan di 

taman bunga saya membantu nenek mencuci piring dan saya membantu 

menyiram bunga dan saya membantu membersihkan tempat tidur. Yang 

setelah kata bunga piring sebaiknya menggunakan tanda koma karena 

merupakan unsur untuk memisahkan perincian dengan perbaikannya 

membersihkan di taman bunga, saya membantu nenek mencuci piring, dan 

saya membantu menyiram bunga, dan saya membantu membersihkan tempat 

tidur. 

Data 6. Analisis  kesalahan penggunaan tanda koma pada karangan narasi siswa 

Pergi dihotel 

“Pas hari minggu saya mau pergi ke hotel bersama ayah dan teman 

ayah saya. Saya pergi naik motor. Dan teman ayah saya membawah 

motor juga sayapun pergi dengan ayah dan teman ayah saya pun 

berhenti. Karna sudah jam 12:00 jadi saya pun berhenti di mesjid. 

Setelah salat. 
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Sayapun melajukan jelanan saya pas sudah jam 7:00 saya pun sampai” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Dan teman ayah saya membawah 

motor juga sayapun pergi 
Dan teman ayah saya membawah 

motor juga, sayapun pergi 

Tabel 4. 15 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa IB 

Setelah dianalisis data , menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda 

koma serta perbaikannya IB yaitu ditemukan 1 kasus kesalahan, setelah 

dianlisis kesalahan penggunaan ada pada kata membawah motor juga sayapun 

pergi yang setelah kata membawa motor juga sebaiknya menggunakan tanda 

koma karena memisahkan suatu kalimat yang bisa digunakan dengan 

perbaikannya ayah saya membawah motor juga, sapun pergi dengan ayah. 

Data 7. Analisis  kesalahan penggunaan tanda koma pada karangan narasi siswa 

Liburan 

“Pada hari minggu saya pergi kerumah kurcaci bersama tante saya. Dan 

saya sudah sampai di rumah kurcaci dan saya, pergi ketaman bunga 

dan makanmakan. bersama tante sesudah makan saya, pergi sama 

sepupu saya main-main di patung banteng baru berfoto-foto. Dan pergi 

belanja di indomaret, dan saya pulang memakai mobil om saya dan di 

perjalanan saya singgah di rumah nenek. Saya main-main bersama 

sepupu saya dan pulang kerumah” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

….sesudah makan saya, pergi sama 

sepupu 
….sesudah makan. saya, pergi sama 

sepupu 

Tabel 4. 16 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa NAA 

Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan 

tanda hubung, tanda koma  dan titi serta perbaikannya pada karangan narasi 

siswa NAA yitu ditemukan 1 kasus kesalahan. Setelah dianalisis kesalahan ada 

pada kata sesudah makan saya,yang sebaiknya sebelum kata saya 
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menggunakan tanda koma dan dihilangkan tanda koma setelah saya maka 

dengan perbaikannya yaitu sesudah makan, saya. 

Data 8. Analisis  kesalahan penggunaan tanda koma pada karangan narasi siswa 

Karangan  

“Pada hari minggu saya membantu ibu dirumah mencuci piring 

sudah mencuci piring saya main pergi main bola sudah main bola saya 

pergi solat duhur kalau sudah salat duhur saya pergi makan sudah 

makan saya pergi kerita sampai di rita saya ain-main sama adik-adik. 

Saya sudah main-main saya pergi ganti baju sudah pakai baju saya makan. 

Sudah makan saya pergi solat asar sudah solat asar saya pulang” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

saya membantu ibu dirumah mencuci 

piring sudah mencuci piring saya main 

pergi main bola sudah main bola saya 

pergi solat duhur 

saya membantu ibu dirumah mencuci piring, 

sudah mencuci piring saya pergi main bola, 

sudah main bola saya pergi solat duhur. 

saya pergi makan sudah makan saya 

kerita sampai dirita saya main-main 

sama adik-adik saya 

saya pergi makan, sudah makan saya kerita, 

sampai dirita saya main-main sama adik-

adik saya. 

 

Tabel 4. 17 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa U 

Setelah dianalisis data , menunjukkan bahwa kesalahan tanda titik serta 

perbaikannya pada karangan narasi siswa U yaitu ditemukan kesalahan, setelah 

dianslisis kesalhaan terletak pada kalimat saya membantu ibu dirumah mencuci 

piring sudah mencuci piring saya main pergi main bola sudah main bola saya 

pergi solat duhur yang tidak menggunakan tanda koma pada perincian 

sebaiknya menggunakan tanda koma pada kalimat tersebut untuk memisahkan 

suatu perincian dengan perbaikannya yaitu saya membantu ibu dirumah 

mencuci piring, sudah mencuci piring saya pergi main bola, sudah main bola, 

saya pergi solat duhur. setelah dianalisis kesalahan terletak pada kata saya 

pergi makan sudah makan saya kerita sampai dirita saya main-main sama 

adik-adik saya. yang tidak menggunakan tanda koma yang sebaiknya 
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menggunakan tanda koma untuk memisahkan kalimat dengan perbaikannya 

yaitu saya pergi makan, sudah makan saya kerita, sampai dirita saya main-

main sama adik-adik saya. 

Data 9. Analisis  kesalahan penggunaan tanda koma pada karangan narasi siswa 

Cerita karangan 

“Saya. membantu mama di rumah cuci piring. Saya diajak juga pergi 

mandi-mandi di gusung saya pernah juga di bawak pergi acara. 

Dirumah tante acara pernah ikan bakar, sama pergi. makan bakso sama 

mama. pergi sama tante pergi mol sama. gretos sama taman. Bermain. 

Sama pergi di panciro saya bermalam. besok pagi, saya di ajak pergi 

mandi-mandi di rita. Saya pernah lagi di gentungan pergi jalan-jalan” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

…mandi-mandi di gusung saya 

pernah juga di bawak pergi acara. 
…mandi-mandi di gusung, saya 

pernah juga di bawak pergi acara. 

pergi sama tante pergi mol sama. 

gretos sama taman. Bermain. Sama 

pergi di panciro 

pergi sama tante pergi mol sam, 

gretos sama taman bermain, Sama 

pergi di panciro. 

Tabel 4. 18 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa NNA 

Berdasarkan analisis data 9, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan 

tanda titik perbaikannya pada kaangan narasi siswa NNA ditemukan 2 kasus 

kesalahan. Setelah dianalisis kesalaahan terletak pada kata kalimat mandi di 

gusung saya pernah dibawak pergi acara yang sebaiknya setelah kata di 

gusung menggunakan tanda koma untuk meisahkan kalimat selanjutnya 

dengan perbaikannya mandi di gusung, saya pernah dibawak pergi acara. 

Selanjutnya kesalahan yang telah dianalisis pada tanda baca koma yang terletak 

ada kalimat pergi sama tante pergi mol sama. gretos sama taman. Bermain. 

Sama pergi di panciro yang tidak menggunakan tanda koma, yang sebaiknya 

pada kalimat tersebut menggunakan tanda karena suatu perincian untuk 
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memisahkan suatu kalimat dengan perbaikannya yaitu pergi sama tante pergi 

mol, sama gretos, sama taman bermain, sama pergi di panciro. 

Data 10. Analisis kesalahan penulisan tanda koma pada karangan narasi siswa 

Liburan dirumah nenek 

”Saya waktu libur waktu sudah ulangan. Saya pergi kerumah nenek 

saya dijalan. melihat motor dan mobil saya lihat alfamar. Dan saya 

singgah kesana dulu aya membeli cagur. Dan sudah beli dan saya duduk 

dulu dan saya lanjut jalan kerumah nenek saya. Dan saya samapai 3 jam 

baru kita sampai dirumah nenek saya  langsung naik gunung saya 

melihat orang hutan. Saya melihat juga durian banyak sekali.” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

….nenek saya dijalan. melihat 

motor dan mobil saya lihat alfamar. 
… nenek saya, dijalan saya melihat 

motor dan mobil. saya lihat alfamart. 

saya  langsung naik gunung saya 

melihat orang hutan. 
saya  langsung naik gunung, saya 

melihat orang hutan. 

Tabel 4. 19 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa N 

Berdasarkan analisis data 10, menunjukkan bahwa kesalahan tanda koma 

dan perbaikannya pada karangan narasi siswa N yaitu ditemkan 2 kasus 

kesalahan. Setelah dianalisis kesalahan terletak pada kata nenek saya dijalan. 

melihat motor dan mobil saya lihat alfamart Sebaiknya setelah kata dijalan 

tidak menggunakan tanda titik dan setelah kata nenek saya seharusnya 

menggunakan tanda koma untuk memisahkan suatu kalimat lanjutan dengan 

perbaikannya nenek saya, dijalan saya melihat motor dan mobil. saya lihat 

alfamart. Kesalahan tanda koma yang telah dianalisis terletak pada kalimat 

saya langsung naik gunung saya melihat orang hutan. Baiknya setelah saya 

naik gunung menggunakan tanda koma untuk memisahkan suatu kalimat lain 

dalam kalimat dengan perbaikannya yaitu saya langsung naik gunung, dan 

saya melihat orang hutan. 
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Data 11, Analisis kesalahan penulisan tanda koma pada karangan narasi siswa 

Berlibur dirumah nenek 

“Pada suatu hari saya mau pergi berlibur ke rumah nenek saya. Yaitu 

rumahnya di rita di situ saya pergi bersama keluarga saya. Saya kakak 

dan adek mama bapak. Saat aku sampai aku sangat senang karena disana 

ada sepupu aku dan disana ada laut dan mama berkata. Siapa yang mau 

pergi mandi-mandi di taman wisata rita. dan aku pun bilang. Saya-

saya. Terus mamaku pun bilang ayo san aku sangat senang karna aku mu 

di bawa perg ketaman wisata rita.saat kita samapai disana sanagat banyak 

orang dan sebelum mndi-mandi kita mau foto-foto dulu. Sesudah foto-foto 

aku mau gaanti baju sesudah ganti baju aku langsung turun ganti baju 

untuk pulang di perjalanan aku mau singgah dulu kerumah nenekku untuk 

berpamitan terus aku mau pulang” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

saya kakak dan adek mama bapak 
Saya, kakak ,adek, mama, dan bapak 

Tabel 4. 20 Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa TP 

Setelah dianalisis data 11, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan 

tanda titik dan koma serta perbaikannya pada karangan narasi siswa 1 kasus 

kesalahan. Setelah dianalisis kesalahan penggunaan tanda koma terletak padaa 

kata saya kakak dan adek mama bapak sebaiknya menggunakan tanda koma 

untuk memisahan suatu kata karena menunjukkan unsur-unsur atau perincian 

dengan perbaikan yaitu sayaa, kakaa, adek, mama, dan bapak. 

Data 12. Analisis  kesalahan penggunaan tanda baca pada karangan narasi siswa 

Liburan  

“Suatu hari saya di ajak ibu dan bapak saya ke masjid 99, Saya 

berangkat jam 8. Pagi. Saya pun sampai ke sana, saya pun berfoto di 

masjid 99 kita pun sholat disana dan saya pulang jam 13 masjid 99 kita 

pun sholat disana dan saya pulang jam 13 saya pun berhenti untuk 

membeli makanan saya pun makan disana dan saya pun selesai makan kami 

pun pulang kami pun mampir ke rumah nenek anak om saya dan tahun di 
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sana. Saya pun makan kue bersama keluarga saya. Saya pun pulang kerumah 

saya 

Suatu hari saya diajak ibu dan bapak saya ke pantai untuk mandi-mandi 

saya pun menangkap ikan untuk di makan. ikan itu dimasak oleh mbak yang 

tidak ku kenal ikan itu pun selesai di masak saya pun makan ikan itu saya 

pun selesai makan selesai makan saya pun mandi-mandi di jam 8 pagi” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

saya pun berfoto di masjid 99 
saya pun berfoto di masjid 99, 

Tabel 4. 21Kesalahan Penulisan Tanda Koma Siswa NA 

Berdasarkan data  yang telah dianalisis, menunjukkan bahwa kesalahan 

penggunaan tanda titik serta perbaikannya pada karangan narasi siswa NA 

yaitu ditemukan kasus kesalahan. Setelah dianalisis kesalahan terletak pada 

kata kesalahan penggunaan tanda baca koma dan tanda baca titik, Setelah 

dianalisis kesalahan terletak pada di mesjid yang sebaiknya menggunakan 

tanda koma karena merupakan keterangan tambahan. 

Analisis Kesalahan Penulisan  Tanda Baca  Hubung 

Data 4. Analisis kesalahan penulisan tanda hubung pada karangan narasi 

siswa 

Berlibur di rumah tante 

“Pada hari libur panjang saya pergi kerumah tante. Saya naik mobil pribadi. 

saya pergi jam 06.30 saya sampai 2-3. Saya sangat senang melihat 

pemandangan yang sangat indah. Saya sangat senang. Saya pergi ke atas 

gunung. saya memanggil kk saya. Saya bilang kk!! Cepat naik. Saya sangat 

takut karena disana banyak ular dan hewan lainnya. Saya pergi sama 

mamah kk sama nenek. Saya pergi ke kebun buah saya. Saya 1 minggu 

disana saya memakan buah-buahan. Ada manggis, rambutan, ceri, dan 

lain-lain sebagainya. Saya sudah pulang saya membawah buah.buahan. 

saya sudah sampai di rumah disana taman-taman saya sangat senang melihat 

saya pulang.” 
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Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Saya sudah pulang saya 

membawah buah.buahan. 
Saya sudah pulang saya membawah 

buah-buahan. 

Tabel 4. 22 Kesalahan Penulisan  Tanda Baca  Hubung Siswa R 

Berdasarkan yang telah dianalisis pada data 4, menunjukkan bahwa 

kesalahan penggunaan tanda hubung dan perbaikannya di karangan narasi 

siswa R ditemukan 1 kasus kealahan, setelah dianalisis kesalahan penggunaan 

tanda hubung yang seharusnya ditengah kalimat saya membawa pulang 

buah.buahan. Sebaiknya tidak menggunakan tanda titik, yang sebaiknyaa 

menggunakan tanda hubung pada kata tersebut untuk meyambung unsur kata 

ulang dengan perbaikannya yaitu saya memabawa pulang buah-buahan. 

Data 5. Analisis  kesalahan penulisan tanda hubung pada karangan narasi 

siswa 

Di rumah 

“Pada hari minggu saya membantu nenek membersihkan di taman 

bunga saya membantu nenek mencuci piring dan saya membantu 

menyiram bunga dan saya membantu bersihbersih tempat tidur. 

Dan saya menyapu halaman bunga. Dan saya menyapu didalam rumah 

dan saya sudah menyapu dan mengepel” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

membantu bersihbersih tempat 

tidur. Dan membantu bersih-bersih tempat tidur.  

Tabel 4. 23 Kesalahan Penulisan Tanda Baca Hubung Siswa AR 

Berdasarkan data 5, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan hubung 

serta perbaikannya pada karangan narasi siswa AR yaitu ditemukan 1 kasus 

kesalahan tanda hubung, setelah dianalisis kesalahan teretak pada kalimat 

membantu bersihbersih tempat tidur yang sebaiknya kata bersihbersih 

terpisah karena merupakan kunsur kata ulang dengan perbaikannya yaitu 

membantu bersih-bersih tempat tidur. 
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Data 7. Analisis kesalahan penulisan tanda hubung pada karangan narasi 

siswa 

Liburan 

“Pada hari minggu saya pergi kerumah kurcaci bersama tante saya. Dan 

saya sudah sampai di rumah kurcaci dan saya, pergi ketaman bunga 

dan makanmakan. bersama tante sesudah makan saya, pergi sama 

sepupu saya main-main di patung banteng baru berfoto-foto. Dan pergi 

belanja di indomaret, dan saya pulang memakai mobil om saya dan di 

perjalanan saya singgah di rumah nenek. Saya main-main bersama 

sepupu saya dan pulang kerumah” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

taman bunga dan makanmakan taman bunga dan makan-makan. 

Tabel 4. 24 Kesalahan Penulisan  Tanda Baca  Hubung Siswa NAA 

Berdasarkan data 7, menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan tanda 

hubung, tanda koma  dan titi serta perbaikannya pada karangan narasi siswa 

NAA yitu ditemukan 1 kasus. Setelah dianalisis kesalahn ada pada kalimat 

bunga dan makanmakan. Yaang tidak menggunakan tanda hubung, yang 

sebaiknya menggunakan tanda hubung pada kata makan-makan untuk 

menyambung unsur kata ulang. 

Analisis Kesalahan penulisan tanda kutip dan Tanda seru 

     Data 11. Analisis kesalahan penggunaan tanda kutip dan tanda seru pada 

karangan narasi siswa 

Berlibur dirumah nenek 

“Pada suatu hari saya mau pergi berlibur ke rumah nenek saya. Yaitu 

rumahnya di rita di situ saya pergi bersama keluarga saya. Saya kakak 

dan adek mama bapak. Saat aku sampai aku sangat senang karena 

disana ada sepupu aku dan disana ada laut dan mama berkata. Siapa yang 

mau pergi mandi-mandi di taman wisata rita. dan aku pun bilang. 

Saya-saya. Terus mamaku pun bilang ayo san aku sangat senang karna 

aku mu di bawa perg ketaman wisata rita.saat kita samapai disana sanagat 
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banyak orang dan sebelum mndi-mandi kita mau foto-foto dulu. Sesudah 

foto-foto aku mau gaanti baju sesudah ganti baju aku langsung turun 

ganti baju untuk pulang di perjalanan aku mau singgah dulu kerumah 

nenekku untuk berpamitan terus aku mau pulang” 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Dan aku pun bilang . saya-saya. Terus 

mamaku pun bilang ayo. 

Aku pun bilang “saya-saya”. Terus 

mamaku pun berkata “ayo”. 

 

Tabel 4. 25 Kesalahan penggunaan tanda petik Siswa TP 

Bentuk Kesalahan Tanda Baca Penulisan Yang Benar 

Siapa yang mau pergi mandi-mandi 

di taman wisata rita. 

”Siapa yang mau pergi mandi-mandi 

di taman wisata rita!!” 

Tabel 4. 26 Kesalahan penggunaan tanda seru Siswa TP 

Setelah dianalisis data 11, menunjukkan bahwa kesalahan karangan narasi 

TP ditemukan 2 kasus kesalahan yaitu tanda petik dan seru serta. Setelah 

dianalisis kesalahan penggunaan tanda petik dan seru terletak pada kata siapa 

dan kalimat wisata rita yang sebelum kalimat siapa dan sesudah wisata rita 

tidak menggunakan tanda petik yang sebaiknya menggunakan tanda kutip 

karena untu mengetahui pertanyaan atau dialog pada kalimat dan setelah 

dianalisis kalimat kata wisata rita tidak menggunakan tanda seru yang 

sebaiknya menggunakan tanda seru karena merupakan kalimat seruan atau 

pernyaatan pada dialog kalimat dengan perbaikannya mamaku berkata “siapa 

yang mau pergi mandi-mandi ditaman wisata rita!!.” Selanjutnya kesalahan 

penggunaan tanda petik yang telah dianalisis terletak pada kalimat Dan aku 

pun bilang . saya-saya. Terus mamaku pun bilang ayo. Sebaiknya kata saya-

saya dan ayo dilakukan dalam sebuah kalimat atau pernyataan di dialog 

kalimat, baiknya menggunakan tanda kutip untuk mengapit kalimat dialog 
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dengan perbaikannya Aku pun bilang “saya-saya”. Terus mamaku pun berkata 

“ayo”. 

Setelah data tiap-tiap siswa yang telah dianalisis dalam uraian, maka dibuat 

tabel rekapitulasi data untuk kesalahan penggunaan tanda baca yang bertujuan 

untuk mempermudah pembaca melihat kesalahan-kesalahan tanda baca. Berikut 

rekapitulasi kesalahan siswa dari tiap-tiap karangan narasi siswa dalam 

kesalahan penggunaan tanda baca. 

Tabel 4. 27 klasifikasi kesalahan penggunaan tanda baca dalam karangan 

narasi siswa kelas IV 

 

Data 

 

Siswa 

Aspek Kode Kesalahan Tanda Baca 

KPTT KPTK  KPTH KPTP KPTS 

1. DA 2 1 - - - 

2. NF 1 2 - - - 

3. L 2 1 - - - 

4. R 1 3 - - - 

5. AR - 1 1 - - 

6. IB 2 1 1 - - 

7. NAA 1 1 1 - - 

8. U 1 2 - - - 

9 NNA 1 2 - - - 

10 N - 2 - - - 

11 TP 1 - - 2 1 

12 NA 1 2 - - - 

Jumlah 13 18 3 2 1 
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Berdasarkan tabel diatas, terdapat kesalahan penggunaan tanda baca dalam 

penulisan karangan narasi, maka agar lebih jelas akan disajikan dalam bentuk 

persentasasi. 

Kesalahan penggunaan tanda titik (KPTT) kesalahan penggunaan tanda 

baca ini kemungkinanan disebabkan kurangnya kepemahaman siswa tentang 

aturan penggunaan tanda titik yang biasa terjadi diakhir kalimat yang dimana 

persentase tanda titik yaitu  
13

37
𝑥 100 =  35,13%. Kesalahan penggunaan tanda 

koma (KPTK) yang digunakan diantara unsur-unsur dalam pemerincian atau 

pembilang untuk memisahkan kalimat setara yang satu dengan kalimat lainnya 

yang dimana persentase tanda koma yaitu 
18

37
𝑥 100 = 48,65%. Kesalahan 

penggunaan tanda baca hubung yang biasa digunakan untuk menyambung unsur 

unsur kalimat ulang, yang dimana persentase yaitu   
3

37
𝑥 100 = 8,10%. 

Kesalahan penggunaan tanda petik (KPTP) dilakukan dalam sebuah kalimat atau 

pernyataan di dialog sebuah percakapan untuk mengapit kalimat dialog yang 

dimana persentase yaitu 
2

37
𝑥 100 = 5,40%. kesalahan penggunaan tanda seru 

(KPTS) yang bisa digunakan untuk menyerukan suatu kalimat atau dipakai 

dalama kalimat perintah atau pernyataan yang dimana persentase 

yaitu 
1

37
𝑥 100 = 2,70%. 

Jadi berdasarkan persentase data di atas, dapat dilihat bahwa kesalahan pada 

kesalahan penggunaan tanda titik (KPTT) dan kesalahan penggunaan tanda 

koma (KPTK) memiliki persentase terbesar sedangkan kesalalahan penggunaan 

tanda hubung (KPTH), kesalahan penggunaan tanda petik (KPTP), dan 

kesalahan penggunaan tanda seru (KPTS) persentase yang terkecil.  
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1. Kesalahan terbesar  

Berdasarkan persentase dapat dilihat kesalahan tersebesar terdapat pada 

kesalahan penggunaan tanda baca (KPTK) yaitu pengilangan tanda koma 

diantara unsur-unsur dalam suatu perincian kalimat dengan persentase 

48,65%. Setelah dianlalisis dari tulisan karangan narasi siswa yang 

melakukan kesalahan pada tanda koma ini karena adanya siswa kurang 

paham penempatan penulisan tanda baca dan ketidaktelitian siswa dalam 

penggunaan tanda koma. 

2. Kesalahan terkecil 

Kesalahan terkecil ditemukan pada kesalahan penggunaan tanda hubung 

(KPTH), tanda kutip (KPTP), tanda seru (KPTS). Maka kesalahan 

penggunaan tanda seru (KPTS) yaitu penghilangan tanda seru pada dialog 

pada suatu karangan narasi yang biasa digunakan untuk menyerukan suatu 

kalimat atau dipakai dalma kalimat perintah atau pernyataan dengan 

persentase 2,70%. Dan kesalahan penggunaan tanda hubung (KPTH) 

terjadi karena pengihilangan unsur-unsur kalimat ulang dengan persentase 

8,10%. Sedangkan tanda petik (KPTP) memiliki persentase 5,40%. Hal ini 

terjadi karna terjadi karena dari berbagai tulisan siswa yang telah dianalisis 

tanda baca ini sangat jarang digunakan siswa. 

B. Pembahasan    

Pembahasan penelitian ini adalah kesalahan pada karangan narasi siswa 

yang didasarkan pada hasil wawancara dan analisis penulisan ejaan bahasa 

indonesia yang difokuskan pada kesalahan penggunaan tanda baca. penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis siswa SD Negeri 
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Manjalling untuk mengetahui adanya kesalahan terhadap penggunaan tanda baca 

sebuah karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan 

deskripsi yang telah dipaparkan dari karangan narasi siswa yang dianalisis oleh 

hasil penelitian  kelas IV yang  jumlah sampel sebanyak 12 siswa dengan 

pengumpulan data karangan narasi. Karangan yang ditulis siswa mempunyai 

tema yang sama pada karangan tersebut menceritakan tentang liburan.   

Adapun dari hasil Wawancara menyatakan bahwa siswa memiliki 

pemahaman yang cukup baik tentang penggunaan tanda baca dalam menulis.  

Menurut Nugraha (2019) Menulis merupakan keterampilan  berbahasa yang 

terakhir setelah keterampilan  membaca. Keterampilan  menulis  penting  bagi  

siswa  untuk  dikuasai  karena  melalui  menulis  siswa  dapat  dengan  bebas 

mengungkapkan  pikiran,  ide,  dan  gagasannya kepada  orang  lain  melalui  

tulisan. 

 Hal ini terlihat pada hasil menulis siswa walaupun tidak secara keseluruhan. 

Kendala yang dihadapi siswa ketika menggunakan tanda baca dalam tulisan 

mereka adalah menghabiskan terlalu banyak waktu untuk memikirkannya. Oleh 

karena itu, ketika waktu pengerjaan hampir habis siswa menulis dengan tergesa-

gesa dan kurang memperhatikan  ejaan yang benar, termasuk  penggunaan tanda 

baca. Faktor lain yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan dalam 

penggunaan tanda baca adalah siswa yang belum paham karena kurangnya 

motivasi belajar siswa  dalam memperhatikan penjelasan guru yang belum 

menggunakan metode pembelajaran atau pengajaran yang maksimal dalam 

berbahan tulisan. 
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Berdasarkan hasil wawancara guru kelas dan hasil analisis tulisan siswa 

yang dilakukan oleh peneliti yaitu mempunyai jawaban dengan gambaran yang 

hampir sama. dari hasil wawancara menyatakan bahwa kesalahan penggunaan 

tanda baca yang sering dilakukan oleh siswa dalam menulis karangan narasi 

siswa yaitu kesalahan tanda titik, kesalahan tanda seru, kesalahaan penggunaan 

tanda hubung, kesalahan tanda petik, dan kesalahan tanda koma dalam 

pembukaan kalimat tak langsung.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa karangan masing-masing siswa terdapat 

kesalahan, ada yang berbeda dan ada pula yang sama.  Ketika dilihat dari tulisan 

siswa, peneliti menemukan bahwa tidak ada siswa pun yang menulis dengan 

sempurna, dan masih ada yang tidak menggunakan tanda baca yang benar dan 

tepat. Seperti halnya dengan adanya kesalahan dalam penggunaan tanda baca 

dan adapun yang menghilangkan tanda baca itu sendiri. Dan kesalahan dalam 

penggunakan  tanda baca dikarenakan kurangnya pemahaman siswa tentang 

penempatan tanda baca dalam menulis. 

Kesalahan dalam penggunaan tanda baca titik dari karangan siswa yang 

telah dianalisis. Kesalahan terbanyak terdapat pada kesalahan penghilangan atau 

penggunaan tanda titik yang dipakai untuk mengakhiri suatu kalimat pada akhir 

kalimat pernyataan. Dan peneliti menemukan ada kesalahan kata yang 

didapatkan dalam karangan narasi yaitu 13 kesalahan dengan presentase 35,15% 

dalam kesalahan penggunaan tanda titik tersebut karena siswa tidak memberi 

tanda titik diakhir dan kalimat yang digunakan pada kalimat pernyataan dalam 

kalimat selanjutnya. 
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Salah satu kesalahan terbanyak terdapat pada penggunaan tanda koma 

dalam penulisan karangan narasi siswa karena penggunaan tanda koma itu 

sendiri pada akhir kalimat pernyataan, seharusnya menggunakan tanda titik, dan 

siswa juga tidak menggunakan tanda koma dalam suatu unsur perincian, dan 

penghilangan tanda koma dibelakang kalimat atau ungkapan pengulang antar 

kalimat yang terdapat pada awal kalimat. Penghilangan tanda koma pada awal 

kalimat yang diapit atau kelanjutan keterangan tambahan suatu kalimat, tanda 

koma dapat menghindari kesalahan kalimat lanjutan dibelakang keterangan yang 

terdapat pada awal kalimat. Dan peneliti menemukan kesalahan tanda koma 

yang dianalisis yaitu 18 kasus kesalahan dengan persentase 48,65% yang 

terbesar. 

Kesalahan penggunaan tanda hubung dilakukan oleh siswa karena tidak 

menggunakan tanda hubung untuk menandai bagian kalimat yang terpenggal 

atau terpotong oleh pergantian baris. Selain itu, siswa juga tidak menggunakan 

tanda hubung untuk menyambung suatu unsur dalam kalimat ulang. Dan peneliti 

menemukan kesalahan tanda hubung yang dianalisis yaitu 3 kasus kesalahan 

dengan persentase 8,10% . Dan kesalahan lainnya terdapat pada tanda petik ada 

sebanyak 2 kasus kesalahan dengan persentase 5,40%. dan kesalahan tanda seru 

sebanyak 1 kasus kesalahan dengan persentase 2,70% yang paling terkecil.  

Faktor penyebab siswa melakukan kesalahan antara lain ketidaktepatan atau 

pemahaman siswa terhadap penggunaan dan  penempatan  tanda baca titik, dan 

koma di akhir kalimat, serta kurangnya pemahaman dan menghindari  kesalahan 

saat menghapus koma dan kalimat yang setara. Sedangkan kesalahan terkecil 

yang ditemukan pada penggunaan tanda  hubung, tanda kutip, dan tanda seru 
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karena siswa kurang memahami  penempatan tanda baca tersebut dan jarang 

digunakan dalam kalimat. 

Hal ini sesuai dengan tujuan  tanda baca, yaitu membantu pembaca  

memahami apa yang dibacanya. Tanda baca membantu pembaca  memahami 

kalimat dengan benar. Tanda baca disebut tanda baca bila merupakan hasil upaya 

menguraikan unsur-unsur di luar segmentasi atau tanda baca  tidak lebih dari 

gambar atau simbol konvensional yang disepakati untuk memberikan kunci 

kepada pembaca atas apa yang ingin disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian siswa 

melakukan kesalahan dalam penggunaan tanda baca. Dari hasil wawancara 

dan analisis tulisan siswa, terdapat lima kesalahan tanda baca yang 

dilakukan siswa saat menulis karangan. Yaitu tanda baca titik,  koma, tanda 

hubung, tanda seru, dan tanda petik. Kesalahan penulisan ejaan bahasa 

indonesia pada kesalahan penggunaan tanda baca berdasarkan karangan 

siswa yang dianalisis sebanyak 36 kasus yang ditemukan pada penggunaan 

tanda baca, kesalahan yang sering muncul yaitu kesalahan pada tanda titik 

dan tanda koma. Seperti halnya tanda titik didapatkan sebanyak 13 kasus 

kesalahan dengan persentase 35,13%. Dan tanda koma didapatkan sebanyak 

18 kasus kesalahan 48,65% yang terbesar.  

Kesalahan tanda koma adalah kesalahan paling umum yang dilakukan 

siswa, kesalahan penggunaan koma disebabkan oleh siswa yang 

menghilangkan atau tidak menggunakan  koma antar item dalam perincian 

dalam menulis karangan atau kalimat. Faktor yang menyebabkan siswa 

melakukan kesalahan dalam penggunaan tanda baca titik dan koma karena 

kurangnya ketelitian dan ketidaktahuan siswa mengenai penggunaan dan 

penempatan tanda baca titik dan koma pada akhir kalimat sehingga 

menimbulkan salah paham dan terhindar dari kesalahpahaman. Inilah 

sebabnya mengapa guru selalu mengingatkan siswa berulang kali. 
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B. Saran 

Ada beberapa saran yang diajukan  

1. Bagi Guru 

Guru kelas atau guru mata pelajaran bahasa  Indonesia hendaknya 

memadukan metode pembelajaran agar pembelajaran lebih aktif dan 

meningkatkan kreativitas dalam mengajar khususnya pada materi 

menulis ejaan bahasa Indonesia. Selain itu, guru  hendaknya 

memberikan pemahaman tentang materi  ejaan bahasa Indonesia dan 

selalu mengingatkan siswa untuk menulis tanda baca agar siswa terbiasa 

dan terlatih dalam menulis ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

2. Bagi Siswa 

Siswa didorong untuk membaca dan memahami banyak tentang buku 

penulisan ejaan bahasa Indonesia. Siswa menjadi terbiasa menulis 

dengan mengikuti petunjuk guru, mengulang materi, bertanya kepada 

guru  dan teman sebaya, serta melatih keterampilan menulis dengan 

memperhatikan kaidah ejaan yang berlaku. 

3. Peneliti 

Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan analisis terhadap seluruh 

karangan berdasarkan jumlah siswa dan  melakukan penelitian tentang 

kesalahan  ejaan tanda baca di berbagai karangan narasi
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LAMPIRAN 1. 1 DATA HASIL ANALISIS 

KESALAHAN PENULISAN TANDA BACA  

 

Tabel Analisis Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 

Data Karangan Narasi Hasil 

Analisis 

Pembetulannya 

1. Berlibur dikampung mama 

 

ceritanya saya mau pergi ke 

kampung saya yang disidrap, 

saya star di makassar, saya 

memakai mobil sewa mobil 

sewa itu adalah mobil om saya 

yang bernama om calang. 

Perjalanan saya makassar 

sampi sidrap sekitar 9 jam 

karena kalau saya prgi kesidrap 

perjalanan sangat jauh. Jika 

saya telah sampai saya 

sangat senang karna saya 

banyak teman. dan sepupu 

saya. Saya juga senang karna 

saya bisa main-main atau 

assiyondang sama anjing 

karnang anjing disitu sangat 

banyak. Semua orang 

mempunyai anjing disidrap 

kecuali nenek dan mama saya. 

Karna nenek dan mama saya 

tidak menyuka anjing. Karna 

anjing bisa menyenbabkan 

rabies. Saya di sidrap cuman 

1 minggu karna saya 

mengaji, sekolah, dan tahfiz 

setelah 1 minggu disana,    

saya pun pulang memakai 

mobil sewa. Saya memakai 

mobil sewa lagi untuk pulang 

ke makassar perjalanan saya 

sidrap sampai makassar sekitar 

6 jam. Kenapa jam perjalann 

kesidrap dan pulaang makassar 

itu beda?  Karna waktu kita 

pergi ke sidrap banyak kita 

singgai. Dan mengapa 

disidrap, saya 

star di 

makassar, 

 

saya memakai 

mobil sewa 

mobil sewa 

 

Jika saya telah 

sampai saya 

sangat senang 

karna saya 

banyak teman. 

dan sepupu 

saya. 

 

Karna anjing 

bisa 

menyenbabkan 

rabies. Saya di 

sidrap cuman 1 

minggu karna 

saya mengaji, 

sekolah, dan 

tahfiz 

Di Sidrap, saya 

star di makassar. 

 

Saya memakai 

mobil sewa, 

mobil sewa 

 

Jika saya telah 

sampai, saya 

sangat senang 

karna saya 

banyak teman, 

dan sepupu saya. 

 

Saya di sidrap 

cuman 1 minggu 

karna saya 

mengaji, sekolah, 

dan tahfiz. 
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perjalanan pulang kemakassar 

itu sangat cepat? Karna kita 

tidak singga sangat lama. Jadi 

benilh perjalanan sya pergi ke 

kampung mama saya. 

2. Saat kita pergi liburan 

 

Saat aku pergi beli baju 

untuk saya dan adek saya 

dan kakak saya aku naik 

mobil dan aku melihat di 

jalanan melihat ayam pohon 

kelapa dan aku minta air 

minum dan aku berhneti 

ditoko aku disuruh untuk 

membeli air utih dan aku 

membeli juga popok adek aku. 

Dan aku sangat merindukan 

edua nenek aku sangat kucintai 

dan kusukai semoga nenek aku 

masuk surga. 

Besok pagi 

Aku pulang kerumah aku aku 

turun kerumah. Akupun solat 

sama ayahku dan berdoaa 

untuk nenek aku . 

Saat aku pergi 

beli baju untuk 

saya dan adek 

saya dan kakak 

saya 

 

ayam pohon 

kelapa dan aku 

minta air 

minum dan aku 

berhnti ditoko 

 

 

 

Saat aku pergi 

beli baju untuk 

saya, dan adek 

saya, dan kakak 

saya. 

 

Ayam, pohon 

kelapa, dan aku 

minta air minum 

dan aku berhenti 

ditoko. 

 

3. Karangan 

 

Pada hari inggu saya 

membantu ibu. di rumah 

mencuci piring dan 

menyapu. Saya, kakak 

pulang sekolah saya mencuci 

piring sudah mencuci saya 

makan dan saya juga pergi ke 

rumah nenek. di situ. Banyak 

ikan dan banyak kerupuk. 

Saya juga saya beli kerupuk. 

Nabilang  nenek saya jangan 

mi beli. 

membantu ibu. 

di rumah 

mencuci piring 

dan menyapu. 

 

Saya, kakak 

pulang sekolah 

saya mencuci 

piring 

 

di situ. Banyak 

ikan dan banyak 

kerupuk.  

Membantu ibu di 

rumah mencuci 

piring dan 

menyapu. 

 

Pulang sekolah 

saya, kakak saya 

mencuci piring. 

 

 

Di situ banyak 

ikan dan banyak 

kerupuk. 

4. Berlibur di rumah tante 

 

Pada hari libur panjang saya 

pergi kerumah tante. Saya naik 

mobil pribadi. saya pergi jam 

06.30 saya sampai 2-3. Saya 

sangat senang melihat 

pemandangan yang sangat 

saya pergi jam 

06.30 saya 

sampai 2-3. 

 

Saya pergi sama 

mamah kk sama 

nenek. 

 

Saya pergi jam 

06.30, saya 

sampai 2-3. 

 

Saya pergi sama 

mamah, kakak, 

sama nenek. 
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indah. Saya sangat senang. 

Saya pergi ke atas gunung. 

saya memanggil kk saya. Saya 

bilang kk!! Cepat naik. Saya 

sangat takut karena disana 

banyak ular dan hewan 

lainnya. Saya pergi sama 

mamah kk sama nenek. Saya 

pergi ke kebun buah saya. 

Saya 1 minggu disana saya 

memakan buah-buahan. Ada 

manggis, rambutan, ceri, dan 

lain-lain sebagainya. Saya 

sudah pulang saya 

membawah buah.buahan. 

saya sudah sampai di rumah 

disana taman-taman saya 

sangat senang melihat saya 

pulang. 

Saya 1 minggu 

disana saya 

memakan buah-

buahan. 

 

Saya sudah 

pulang, saya 

membawah 

buah.buahan. 

Saya 1 minggu 

disana, saya 

memakan buah-

buahan. 

 

Saya sudah 

pulang, saya 

membawah bua-

buahan. 

5. Di rumah 

 

Pada hari minggu saya 

membantu nenek 

membersihkan di taman bunga 

saya membantu nenek 

mencuci piring dan saya 

membantu menyiram bunga 

dan saya membantu 

membersihkan tempat tidur. 

Dan saya menyapu halaman 

bunga. Dan saya menyapu 

didalam rumah dan saya 

sudah menyapu dan 

mengepel 

saya membantu 

nenek mencuci 

piring dan saya 

membantu 

menyiram 

bunga dan saya 

membantu 

membersihkan 

tempat tidur. 

 

saya sudah 

menyapu dan 

mengepel 

Saya membantu 

nenek mencuci 

piring, dan saya 

membantu 

menyiram 

bunga, dan saya 

membantu 

membersihkan 

tempat tidur. 

 

Saya sudah 

menyapu dan 

mengepel. 

6. Pergi di hotel 

 

Pas hari minggu saya mau 

pergi ke hotel bersama ayah 

dan teman ayah saya. Saya 

pergi naik motor. Dan teman 

ayah saya membawah motor 

juga sayapun pergi dengan 

ayah dan teman ayah saya pun 

berhenti. Karna sudah jam 

12:00 jadi saya pun berhenti 

di mesjid. Setelah salat. 

Dan teman ayah 

saya membawah 

motor juga 

sayapun pergi 

 

sudah jam 12:00 

jadi saya pun 

berhenti di 

mesjid. Setelah 

salat. 

 

Dan teman ayah 

saya membawah 

motor juga, 

sayapun pergi 

 

Sudah jam 12:00 

jadi saya pun 

berhenti di 

mesjid Setelah 

salat. 
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Sayapun melajukan jelanan 

saya pas sudah jam 7:00 saya 

pun sapa! 

7. Liburan 

 

Pada hari minggu saya pergi 

kerumah kurcaci bersama tante 

saya. Dan saya sudah sampai 

di rumah kurcaci dan saya, 

pergi ketaman bunga dan 

makanmakan. bersama tante 

sesudah makan saya, pergi 

sama sepupu saya main-main 

di patung banteng baru 

berfoto-foto. Dan pergi belanja 

di indomaret, dan saya pulang 

memakai mobil om saya dan di 

perjalanan saya singgah di 

rumah nenek. Saya main-

main bersama sepupu saya 

dan pulang kerumah 

saya sudah 

sampai di 

rumah kurcaci 

dan saya, pergi 

ketaman bunga 

dan 

makanmakan. 

bersama tante 

 

sesudah makan 

saya, pergi sama 

sepupu 

 

Saya main-main 

bersama sepupu 

saya dan pulang 

kerumah 

Saya sudah 

sampai di rumah 

kurcaci, dan saya 

pergi ketaman 

bunga dan 

makan-makan. 

Bersama tante. 

 

Sesudah makan 

saya, pergi sama 

sepupu. 

 

 

Saya main-main 

bersama sepupu 

saya dan pulang 

kerumah. 

8. Karangan 

 

Pada hari minggu saya 

membantu ibu dirumah 

mencuci piring sudah 

mencuci piring saya main 

pergi main bola sudah main 

bola saya pergi solat duhur 

kalau sudah salat duhur saya 

pergi makan sudah makan 

saya pergi kerita sampai di 

rita saya ain-main sama adik-

adik. Saya sudah main-main 

saya pergi ganti baju sudah 

pakai baju saya makan. Sudah 

makan saya pergi solat asar 

sudah solat asar saya pulang 

minggu saya 

membantu ibu 

dirumah 

mencuci piring 

sudah mencuci 

piring saya main 

pergi main bola 

sudah main bola 

saya pergi solat 

duhur 

 

saya pergi 

makan sudah 

makan saya 

pergi kerita 

 

sudah solat asar 

saya pulang 

Minggu saya 

membantu ibu 

dirumah 

mencuci piring, 

sudah mencuci 

piring saya pergi 

main bola, sudah 

main bola, saya 

pergi solat 

duhur. 

 

Saya pergi 

makan, sudah 

makan saya 

pergi kerita. 

 

Sudah solat asar 

saya pulang. 

9. Cerita karangan 

 

Saya. membantu mama di 

rumah cuci piring. Saya 

diajak juga pergi mandi-

mandi di gusung saya pernah 

juga di bawak pergi acara. 

Dirumah tante acara pernah 

Saya. membantu 

mama di rumah 

cuci piring. 

 

mandi-mandi di 

gusung saya 

pernah juga di 

Saya membantu 

mama di rumah 

cuci piring. 

 

Mandi-mandi di 

gusung, saya 

pernah juga di 
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ikan bakar, sama pergi. makan 

bakso sama mama. pergi sama 

tante pergi mol sama. gretos 

sama taman. Bermain. Sama 

pergi di panciro saya 

bermalam. besok pagi, saya di 

ajak pergi mandi-mandi di rita. 

Saya pernah lagi di gentungan 

pergi jalan-jalan 

bawak pergi 

acara 

 

pergi sama tante 

pergi mol sama. 

gretos sama 

taman. Bermain. 

Sama pergi di 

panciro 

 

pergi jalan-jalan 

bawak pergi 

acara 

 

Pergi sama tante 

pergi mol, sama 

gretos, sama 

taman Bermain, 

Sama pergi di 

panciro. 

 

Pergi jalan-jalan. 

10. Liburan dirumah nenek 

 

Saya waktu libur waktu sudah 

ulangan. Saya pergi kerumah 

nenek saya dijalan. melihat 

motor dan mobil saya lihat 

alfamar. Dan saya singgah 

kesana dulu aya membeli 

cagur. Dan sudah beli dan saya 

duduk dulu dan saya lanjut 

jalan kerumah nenek saya. Dan 

saya samapai 3 jam baru kita 

sampai dirumah nenek saya  

langsung naik gunung saya 

melihat orang hutan. Saya 

melihat juga durian banyak 

sekali. 

dijalan. melihat 

motor dan mobil 

saya lihat 

alfamar. 

 

saya  langsung 

naik gunung 

saya melihat 

orang hutan. 

 

 

Dijalan saya 

melihat motor, 

mobil dan lihat 

alfamart. 

 

Saya  langsung 

naik gunung, dan 

saya melihat 

orang hutan. 

 

11. Berlibur dirumah nenek 

 

Pada suatu hari saya mau pergi 

berlibur ke rumah nenek saya. 

Yaitu rumahnya di rita di situ 

saya pergi bersama keluarga 

saya. Saya kakak dan adek 

mama bapak. Saat aku sampai 

aku sangat senang karena 

disana ada sepupu aku dan 

disana ada laut dan mama 

berkata. Siapa yang mau 

pergi mandi-mandi di taman 

wisata rita. dan aku pun 

bilang. Saya-saya. Terus 

mamaku pun bilang ayo san 

aku sangat senang karna aku 

mu di bawa perg ketaman 

wisata rita.saat kita samapai 

disana sanagat banyak orang 

Saya kakak dan 

adek mama 

bapak. 

 

Siapa yang mau 

pergi mandi-

mandi di taman 

wisata rita. 

 

Saya-saya 

Saya, kakak,  

adek, mama, dan 

bapak. 

 

Siapa yang mau 

pergi mandi-

mandi di taman 

wisata rita!!. 

 

“Saya-saya” 
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dan sebelum mndi-mandi kita 

mau foto-foto dulu. Sesudah 

foto-foto aku mau gaanti baju 

sesudah ganti baju aku 

langsung turun ganti baju 

untuk pulang di perjalanan aku 

mau singgah dulu kerumah 

nenekku untuk berpamitan 

terus aku mau pulang 

12. Liburan 

 

Suatu hari saya di ajak ibu dan 

bapak saya ke masjid 99, Saya 

berangkat jam 8. Pagi. Saya 

pun sampai ke sana, saya pun 

berfoto di masjid 99 kita pun 

sholat disana dan saya 

pulang jam 13 saya pun 

berhenti untuk membeli 

makanan saya pun makan 

disana dan saya pun selesai 

makan kami pun pulang kami 

pun mampir ke rumah nenek 

anak om saya dan tahun di 

sana. Saya pun makan kue 

bersama keluarga saya. Saya 

pun pulang kerumah saya 

Suatu hari saya diajak ibu dan 

bapak saya ke pantai untuk 

mandi-mandi saya pun 

menangkap ikan untuk di 

makan. ikan itu dimasak oleh 

mbak yang tidak ku kenal ikan 

itu pun selesai di masak saya 

pun makan ikan itu saya pun 

selesai makan selesai makan 

saya pun mandi-mandi di 

jam 8 pagi 

Saya berangkat 

jam 8. Pagi. 

 

masjid 99 kita 

pun sholat 

disana dan saya 

pulang jam 13 

 

selesai makan 

selesai makan 

saya pun mandi-

mandi di jam 8 

pagi 

Saya berangkat 

jam 8 Pagi. 

 

Masjid 99, kita 

pun sholat 

disana dan saya 

pulang jam 13. 

 

Selesai makan 

selesai makan 

saya pun mandi-

mandi di jam 8 

pagi. 
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Lampiran 1. 2 Lembar Hasil Wawancara Dan Observasi 

Lembar Wawancara Dengan Guru  

Tujuan  : untuk mengetahui bagaimana pembelajaran bahasa Indonesia    yang 

telah dilakukan guru dalam mengajarkan bahasa khususnya 

keterampilan menulis tanda baca Bahasa Indonesia dalam sebuah 

cerita karangan narasi  

Bentuk  : Wawancara 

Responden : Guru kelas IV 

Nama :  

No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Respoden 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana 

kemampuan siswa dalam menulis 

sebuah cerita karangan narasi? 

 

2. Apakah bapak/ibu pernah 

menemukan kesalahan dalam 

penulisan pada karangan teks narasi 

siswa? 

 

3.  Menurut bapak/ibu bagaimana 

pemahaman siswa tentang 

penggunaan tanda baca, apakah 

siswa sudah dipahami dengan baik 

atau belum? 

 

4. Apa saja kesalahan-kesalahan yang 

terdapat pada penulisan karangan 

narasi siswa? 

 

5. Kesalahan tanda baca apa saja yang 

sering dilakukan oleh siswa dalam 

menulis? 

 

Gowa, . . . . Februari 2024 

                                                                        Pewawancara 

 

                                                                                     Rista Nuraidah Subair 

                                                                                   Nim. 105401132120 
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Lembar Observasi Dalam Kegiatan Analisis Kesalahan  

Penulisan Tanda Baca Dalam Karangan Narasi 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri Manjalling Kecamatan Bajeng Barat Kab. Gowa 

Kelas   : IV  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  :  

No. Aspek Yang Diamati Skor 

 Aktivitas Guru 1 2 3 4 5 

1. Menghubungkan pengalaman membaca 

dengan materi yang akan diterapkan. 

     

2. Memberikan sebuah pengalaman untuk 

siswa dengan memberikan karangan 

narasi. 

     

3. Menyampaikan dan menuliskan materi 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar. 

     

4. Memberikan contoh penulisan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. 

     

5. Memberikan refleksi terhadap siswa 

pada akhir pembelajaran. 

     

 

Keterangan : 

1 = Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Baik Sekali 
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Lembar Observasi Dalam Kegiatan Analisis Kesalahan  

Penulisan Tanda Baca Dalam Karangan Narasi 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri Manjalling Kecamatan Bajeng Barat Kab. Gowa 

Kelas   : IV  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Hari/Tanggal  :  

No. Aspek Yang Diamati Skor 

 Aktivitas Siswa  1 2 3 4 5 

1. Siswa siap melaksanakan proses 

pembelajaran 

     

2. Siswa aktif dalam mendengarkan atau 

menerima materi yang diberikan 

tentang cerita karangan narasi dan 

penulisan dengan menggunakan tanda 

baca. 

     

3. Siswa aktif dalam melakukan tahap-

tahap menulis yang sudah dijelaskan. 

     

4. Siswa mampu menuliskan kalimat 

dengan ejaan dan tanda baca yang 

benar 

     

5. Siswa dapat menceritakan kembali teks 

karangan narasi dengan 

bahasa/kalimatnya sendiri. 

     

6. Siswa mampu membuat sebuah cerita 

karangan narasi. 

     

Keterangan : 

1 = Kurang Sekali 

2 = Kurang 

3 = Cukup 

4 = Baik 

5 = Baik Sekali 
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Lampiran 1. 3 Lampiran Data Hasil Penelitian 

Data 1 
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Data 2 

 

Data 3 
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Data 4 
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Data 5 

 

Data 6 
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Data 7 
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Data 8 

 

Data 9 
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Data 10 
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Data 11 
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Data 12 
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Lampiran 1. 6 Dokumentasi 

 

Gambar 1 Pengantar surat izin ke kepala sekolah SD Negeri Manjalling 

 

 

Gambar 2 Wawancara guru kelas IV Negeri Manjalling 
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Gambar 3 Pengambilan data karangan narasi terhadap siswa kelas IV 

 

 

Gambar 4 Pembaca hasil karangan siswa kelas IV 
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Gambar 5 Pembaca hasil karangan narasi siswa kelas IV 
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